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BAB 1 

Indahnya Membaca Al-Qur'an: Menjalin Huruf Hijaiah Bersambung dan 
Menerapkan Tajwid Idgham dalam Surah An-Nashr 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Membaca kata dan kalimat sederhana yang terdiri dari huruf hijaiah bersambung (tiga kata atau lebih) 

secara tepat sesuai harakat. 

2. Menuliskan rangkai huruf hijaiah bersambung (tiga kata atau lebih) sesuai dengan tata cara penulisan di 

awal, tengah, dan akhir kata. 

3. Membedakan bentuk perubahan huruf hijaiah ketika berdiri sendiri dan ketika disambung dalam rangkai 

kata. 

4. Menghafal Surah An-Nashr secara lancar, benar, dan sesuai kaidah tajwid. 

5. Menjelaskan hukum bacaan Idgham Bigunnah dan Idgham Bilagunnah beserta contoh penerapannya 

dalam Al-Qur'an. 

6. Menerapkan praktik bacaan Idgham Bigunnah dan Idgham Bilagunnah saat membaca Surah An-Nashr dan 

ayat-ayat Al-Qur'an lainnya. 

 

Peta Konsep 
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Ayo Mengamati! 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar di atas! Teman-temanmu sedang bersama-sama mempelajari Al-Qur'an dengan gembira. 

Membaca Al-Qur'an dengan benar merupakan bentuk ibadah yang sangat dicintai oleh Allah SWT. Ketika kita rajin 

berlatih merangkai huruf dan memahami tajwid, bacaan kita akan terasa semakin merdu dan tertata. Apa yang 

kamu rasakan saat membaca Al-Qur'an bersama teman-temanmu? 

 

A. Mengenal dan Membaca Huruf Hijaiah Bersambung (3 Kata atau Lebih) 

Membaca Al-Qur'an adalah keterampilan utama yang harus dimiliki oleh setiap muslim sejak usia dini. 

Huruf-huruf dalam bahasa Arab atau huruf hijaiah memiliki karakteristik unik saat dirangkai menjadi kata maupun 

kalimat. Tidak seperti huruf Latin yang bentuknya cenderung tetap, huruf hijaiah dapat mengalami perubahan 

bentuk tergantung pada posisinya, apakah di awal kata, di tengah kata, atau di akhir kata. Oleh karena itu, mengenali 

perubahan bentuk ini menjadi kunci utama agar kita lancar membaca rangkaian kata yang terdiri dari tiga kata atau 

lebih. 

 

Perlu anak-anak ketahui bahwa dari 28 huruf hijaiah, terdapat kelompok huruf yang bisa disambung dan 

menyambung, serta ada pula huruf yang hanya bisa disambung dari belakang tetapi tidak bisa menyambung ke 

depan. Huruf-huruf seperti alif (ا), dal (د), dzal (ذ), ra (ر), zai (ز), dan wau (و) adalah contoh huruf yang tidak bisa 

menyambung huruf sesudahnya. Memahami kelompok huruf ini mencegah kita dari kesalahan penulisan yang dapat 

mengubah bentuk dan makna kata dalam Bahasa Arab. 

Contoh perubahan bentuk beberapa huruf hijaiyah. 

Nama Huruf 
Bentuk dalam kata 

Betuk terpisah 
Akhir Tengah Awal 

Alif  ا  ا  - ـا 
Ba ب بـ ـبـ ـب 
Ta ت تـ ـتـ ـت 
Tsa ث ثـ ـثـ ـث 
Jim ج جـ ـجـ ـج 
Ha ح حـ ـحـ ـح 
Kho خ خـ ـخـ ـخ 
Dal  د د - ـد 
Dzal ذ ذ - ـذ 
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Ro  ر ر - ـر 
Zain  ز ز - ـز 
Sin س  سـ ـسـ ـس 
Syin ش  شـ ـشـ ـش 
Sod ص صـ ـصـ ـص 
Dhod ض ضـ ـضـ ـض 
Tho ط ط ـ ـطـ ـط 
Zho  ظ ظ ـ ـظـ ـظ 
‘Ain ع ع ـ ـعـ ـع 
Ghain غ غ ـ ـغـ ـغ 
Fa  ف ف ـ ـفـ ـف 
Qof ق ق ـ ـقـ ـق 
Kaf  ك ك ـ ـكـ ـك 
Lam  ل لـ ـلـ ـل 
Mim م م ـ ـمـ ـم 
Nun ن نـ ـنـ ـن 
Wau  و و - ـو 
Ha  ه ه ـ ـهـ ـه 
Ya  ي يـ ـيـ ـي 

 

Saat kita membaca kalimat yang terdiri dari tiga kata atau lebih, perhatian kita tidak hanya tertuju pada satu 

huruf saja, melainkan pada keutuhan susunan kata tersebut. Sebagai contoh, perhatikan kalimat   دَرْسَه حَسَنٌ    كَتبََ 

(Kataba Hasanun Darsahu). Kalimat ini terdiri dari tiga kata bersambung yang masing-masing hurufnya bertautan 

secara indah sesuai aturan posisinya. Melatih mata untuk mengenali alur sambungan huruf akan meningkatkan 

kecepatan dan kelancaran membaca Al-Qur'an. 

 

Selain kelancaran visual, ketepatan membunyikan harakat (fathah, kasrah, dammah, serta tanwin) pada 

huruf bersambung sangat berpengaruh terhadap makna bacaan. Huruf yang disambung tidak boleh mengaburkan 

tanda baca yang ada di atas atau di bawahnya. Ketika kita terbiasa mengeja dan membaca rangkai tiga kata secara 

konsisten setiap hari, otak kita akan makin cepat mengenali pola kata dalam Al-Qur'an tanpa harus mengeja huruf 

demi huruf lagi. 

 

Proses berlatih membaca huruf bersambung ini hendaknya dilakukan secara bertahap dan teratur. Mulailah 

dari gabungan dua kata, kemudian tingkatkan menjadi tiga kata, hingga berbentuk satu kalimat utuh. Kebiasaan 

membaca dengan cermat dan sabar akan membentuk karakter murid yang teliti dan tekun. Allah SWT menjanjikan 

pahala berlipat ganda bagi siapa saja yang bersusah payah belajar membaca Al-Qur'an hingga lancar. 
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B. Menulis dan Membedakan Perubahan Bentuk Huruf Hijaiah 

Keterampilan menulis huruf hijaiah bersambung adalah kelanjutan langsung dari kemampuan membaca. 

Dalam penulisan Arab, arah penulisan dimulai dari kanan ke kiri, berbeda dengan penulisan huruf Latin dari kiri ke 

kanan. Menuliskan tiga kata atau lebih memerlukan kecermatan dalam menghubungkan garis antar huruf (yang 

disebut garis khat). Setiap huruf memiliki "kepala" atau "badan" utama yang harus tetap dipertahankan agar huruf 

tersebut tetap dapat dikenali bentuk aslinya. 

 

Untuk membedakan perubahan bentuk huruf, kita dapat membaginya menjadi tiga posisi utama: awal, 

tengah, dan akhir. Huruf seperti ba (ب), ta (ت), dan tsa (ث) misalnya, saat berada di awal atau di tengah kata hanya 

diambil bagian depannya saja dengan mempertahankan titiknya. Namun saat berada di akhir kata, huruf-huruf ini 

akan kembali ke bentuk aslinya secara utuh. Memahami kaidah potongan bentuk ini membuat kegiatan menulis 

menjadi jauh lebih mudah dan rapi. 

 

Perbedaan mendasar juga terlihat pada huruf-huruf yang 

memiliki "perut" melengkung ke bawah garis, seperti jim (ج), ha (ح), kha 

 ,Ketika berada di awal atau di tengah kata .(غ) dan ghain ,(ع) ain' ,(خ)

bagian perut huruf-huruf tersebut dipotong dan hanya diambil bagian 

kepalanya saja untuk disambungkan ke huruf berikutnya. Sebaliknya, jika 

terletak di akhir kata, bagian perutnya digambar kembali secara utuh. 

Latihan membedakan perubahan ini sangat melatih motorik halus dan 

ketelitian murid. 

 

Dalam merangkai tiga kata atau lebih, kerapian antarspasi kata juga harus diperhatikan. Meskipun huruf-

huruf dalam satu kata saling menyambung, jarak antara kata pertama, kata kedua, dan kata ketiga harus tetap diberi 

jeda (spasi) yang jelas. Hal ini bertujuan agar pembaca tidak bingung membedakan batas antar-kata dalam suatu 

kalimat. Menulis dengan rapi merupakan bagian dari mengagungkan ayat-ayat suci Al-Qur'an. 

 

Menuliskan huruf hijaiah bersambung bukan sekadar tugas sekolah, melainkan sebuah seni dan bentuk 

ibadah. Makin sering kita berlatih menulis ayat-ayat Al-Qur'an, jemari kita akan makin terbiasa dan ingatan kita 

terhadap bentuk-bentuk huruf akan makin kuat. Kegiatan menulis ini juga sangat efektif membantu proses 

penghafalan Al-Qur'an, karena visualisasi huruf akan terekam dengan baik dalam ingatan kita. 

 

C. Memahami Hukum Bacaan Idgham (Bigunnah dan Bilagunnah) 

Ilmu tajwid adalah ilmu yang mempelajari tata cara membaca Al-Qur'an dengan benar, indah, dan sesuai 

yang diajarkan oleh Rasulullah SAW. Salah satu hukum dasar tajwid yang wajib dikuasai oleh murid kelas 4 SD adalah 
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hukum Nun Sukun (  ن) atau Tanwin (ً ٍ ٌ). Ketika Nun Sukun atau Tanwin bertemu dengan huruf-huruf tertentu, cara 

membacanya akan berubah. Salah satu hukum pembacaan tersebut dinamakan Idgham, yang secara bahasa berarti 

memasukkan atau meleburkan satu huruf ke dalam huruf berikutnya. 

 

Hukum Idgham terbagi menjadi dua jenis, yaitu Idgham Bigunnah dan Idgham Bilagunnah. Idgham 

Bigunnah artinya memasukkan suara Nun Sukun atau Tanwin ke dalam huruf berikutnya dengan disertai suara 

mendengung (gunnah) yang ditahan selama 2 sampai 3 harakat. Huruf Idgham Bigunnah ada 4 (empat), yang 

terhimpun dalam kata  ْو  Ketika Nun Sukun atau .(و) dan Wau ,(م) Mim ,(ن) Nun ,(ي) yaitu huruf Ya ,(Yanmu)   يَنْم 

Tanwin bertemu salah satu huruf ini, suaranya melebur sempurna seraya mendengung di hidung. 

 

Sebagai contoh Idgham Bigunnah, perhatikan lafal   مَن يَّق ول   (man yaquulu) yang dibaca melebur menjadi 

may-yaquulu, atau lafal   خَيْرًا يَرَه (khairay-yarah). Pada bacaan ini, suara 'N' dari nun sukun atau tanwin hilang dan 

masuk sepenuhnya ke dalam huruf Ya disertai dengungan yang jelas. Membaca Idgham Bigunnah tanpa dengungan 

adalah suatu kekeliruan dalam tajwid, karena dengungan itulah yang menjadi ciri khas utama dari hukum Bigunnah. 

 

Jenis yang kedua adalah Idgham Bilagunnah. Bilagunnah artinya memasukkan atau meleburkan suara Nun 

Sukun atau Tanwin ke dalam huruf berikutnya tanpa disertai dengungan. Huruf Idgham Bilagunnah hanya ada 2 

(dua), yaitu huruf Lam ( ل) dan Ra (ر). Saat Nun Sukun atau Tanwin bertemu dengan huruf Lam atau Ra, suara 

Nun/Tanwin langsung hilang dan masuk sepenuhnya ke huruf Lam atau Ra secara tegas tanpa ada penahanan suara 

di hidung. 

 

Contoh bacaan Idgham Bilagunnah adalah pada lafal   لَّد نْه    مِن 

(min ladunhu) yang dibaca langsung mil-ladunhu, atau pada lafal  ٌغَف ور

حِيمٌ   Mengetahui perbedaan mendasar antara .(gafuurur-rahiim)   رَّ

Bigunnah (pakai dengung) dan Bilagunnah (tanpa dengung) sangat 

penting agar kualitas bacaan Al-Qur'an kita menjadi benar dan tartil. 

Praktik tajwid yang tepat membuat pendengar dapat merasakan 

keindahan dan kesucian ayat-ayat Allah. 

 

D. Menghafal dan Menerapkan Tajwid dalam Surah An-Nashr 

Surah An-Nashr merupakan surah ke-110 dalam Al-Qur'an yang terdiri dari 3 ayat. Surah ini tergolong surah 

Madaniyah karena diturunkan di kota Madinah (atau setelah peristiwa hijrah) dan berisi kabar gembira tentang 

pertolongan Allah SWT serta kemenangan umat Islam (Peristiwa Fathu Makkah). Menghafalkan Surah An-Nashr 
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sangat mudah bagi anak kelas 4 SD karena ayatnya pendek dan memiliki irama bacaan yang indah serta padat 

makna. 

 

Dalam proses menghafal Surah An-Nashr, murid tidak hanya dituntut sekadar hafal lafalnya, tetapi juga 

wajib memperhatikan hukum tajwid yang ada di dalamnya. Mari kita cermati ayat demi ayat Surah An-Nashr untuk 

menemukan praktik bacaan tajwid yang telah kita pelajari. Bacaan yang benar dan tartil saat menghafal akan 

melekat kuat dalam ingatan dan membuat shalat kita menjadi lebih khusyuk. 

Teks Surah An-Nashr beserta bacaannya: 

ِ وَالْفَتْح   .1  إِذَا جَاءَ نصَْر  اللََّّ

(Idzaa jaa-a nasrullaahi wal-fath) 

ِ أفَْوَاجًا  .2 ل ونَ فِي دِينِ اللََّّ  وَرَأيَْتَ النَّاسَ يَدْخ 

(Wa ra-aitan-naasa yadkhuluuna fii diinillaahi afwaajaa) 

ابًا  .3  فَسَب ِحْ بِحَمْدِ رَب ِكَ وَاسْتغَْفِرْه  ۚ إِنَّه  كَانَ توََّ

(Fasabbih bihamdi rabbika wastaghfirh, innahuu kaana tawwaabaa) 

 

Jika kita cermati dan menyambung bacaan antara akhir ayat ke-2 dan awal ayat ke-3 saat wasal (disambung): 

 atau ketika menganalisis tanda tanwin dan nun sukun di surah lain, kita akan ,(afwaajan - fasabbih)  أفَْوَاجًا ۞ فَسَب حِْ 

menemukan penerapan tajwid Idgham. Dalam Surah An-Nashr sendiri terdapat pula hukum  Gunnah  Musyaddadah 

pada kata  َالنَّاس  dan   إِنَّه , yang pelafalannya juga harus didengungkan secara sempurna. 

 

Menerapkan praktik bacaan tajwid secara langsung pada Surah An-Nashr melatih kita untuk lebih jeli 

membaca Al-Qur'an secara keseluruhan. Ketika kita berhasil menemukan hukum bacaan dalam surah pendek, kita 

akan lebih mudah menerapkannya saat membaca surah-surah yang lebih panjang di Juz Amma. Hafalan yang 

disertai pemahaman tajwid adalah prestasi belajar PAI yang sangat membanggakan. 

 

Aktivitasku: Mari Berpikir! 

Jawablah pertanyaan analisis di bawah ini untuk menguji pemahamanmu: 

1. Mengapa huruf Alif (ا) dan Wau (و) tidak bisa menyambung ke huruf sesudahnya? Berikan alasanmu! 

2. Jika kamu menemukan lafal  ْب ِهِم  ?apakah lafal tersebut dibaca mendengung atau tidak ,(min rabbihim) مِن رَّ

Jelaskan alasannya berdasarkan hukum tajwid yang telah kamu pelajari! 

 

 

Permainan Edukatif: "Detektif Sambung Huruf & Tajwid" 

• Cara Bermain: 

1. Buatlah kelompok yang terdiri dari 4–5 siswa. 

2. Guru akan membagikan kartu huruf hijaiah terpisah dan kartu ayat Al-Qur'an. 
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3. Tugas 1: Susunlah kartu huruf tunggal menjadi 3 kata bersambung yang benar dalam waktu 3 

menit! 

4. Tugas 2: Cari dan temukan hukum bacaan Idgham Bigunnah dan Idgham Bilagunnah pada lembar 

potongan ayat yang diberikan. Kelompok yang paling cepat dan tepat menemukan serta 

membacanya dengan mendengung/tanpa mendengung adalah pemenangnya! 

 

Kegiatan Mengenal Diri 

Isilah lembar refleksi diri berikut dengan jujur sesuai dengan kebiasaanmu sehari-hari! 

No Pernyataan Refleksi Diri Ya Tidak 

1 Saya sudah dapat membaca 3 kata huruf hijaiah bersambung dengan lancar. [ ] [ ] 

2 
Saya selalu berhati-hati membedakan bacaan Idgham Bigunnah (dengung) dan 

Bilagunnah (tanpa dengung). 
[ ] [ ] 

3 
Saya rutin membaca dan muroja'ah hafalan Surah An-Nashr setiap hari setelah 

shalat. 
[ ] [ ] 

4 
Saya berusaha merawat dan menjaga kesucian Al-Qur'an saat memegang dan 

membacanya. 
[ ] [ ] 

 

Rangkuman Materi 

• Huruf hijaiah bersambung mengalami perubahan bentuk berdasarkan posisinya di awal, tengah, atau 

akhir kata. 

• Ada huruf yang bisa disambung dan menyambung, serta ada huruf yang hanya bisa disambung dari 

belakang (ا, د, ذ, ر, ز, و). 

• Idgham artinya memasukkan/meleburkan suara Nun Sukun (  ن) atau Tanwin (ً ٍ ٌ) ke huruf berikutnya. 

• Idgham Bigunnah dibaca dengan mendengung (2-3 harakat) jika bertemu huruf ي, ن, م, و. 

• Idgham Bilagunnah dibaca tanpa mendengung jika bertemu huruf ل, ر. 

• Surah An-Nashr terdiri dari 3 ayat, tergolong surah Madaniyah, dan menceritakan tentang pertolongan 

serta kemenangan dari Allah SWT. 

 

Evaluasi & Latihan Soal 

A. Pilihan Ganda  

1. Huruf hijaiah yang tidak bisa menyambung ke huruf sesudahnya adalah ... 
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a. Ba (ب) 

b. Sin (س) 

c. Wau (و) 

d. Mim (م) 

2. Perubahan bentuk huruf Jim (ج) ketika berada di awal kata bersambung adalah ... 

a. Ditulis utuh beserta perutnya 

b. Diambil bagian kepalanya saja 

c. Berubah menjadi garis lurus 

d. Tidak bisa disambung 

3. Secara bahasa, kata Idgham memiliki arti ... 

a. Jelas dan terang 

b. Samar-samar 

c. Memasukkan atau meleburkan 

d. Membalikkan suara 

4. Huruf-huruf berikut yang merupakan anggota dari hukum bacaan Idgham Bigunnah adalah ... 

a.  ي, ن, م, و 

b.  ل, ر 

c.  أ, هـ, ع, ح 

d.  ب, ت, ث 

5. Apabila ada Nun Sukun (  ن) bertemu dengan huruf Lam (ل), maka hukum bacaannya adalah ... 

a. Idgham Bigunnah 

b. Idgham Bilagunnah 

c. Izhar Halqi 

d. Ikhfa Haqiqi 

6. Cara membaca hukum Idgham Bigunnah yang benar adalah ... 

a. Dibaca samar dan cepat 

b. Dibaca jelas tanpa mendengung 

c. Lebur dan disertai suara mendengung 

d. Membalikkan suara menjadi huruf mim 

7. Di bawah ini yang merupakan contoh bacaan Idgham Bilagunnah adalah ... 

a.  ُمَن يَّقوُل 

b.  ْمِنْ وَرَائِهِم 

c.  ُمِن لَّدُنْه 

d. ا  عَمَلًا صَالِحا

8. Surah An-Nashr terdiri atas ... ayat. 

a. 3 

b. 4 

c. 5 

d. 6 

9. Surah An-Nashr menceritakan tentang ... 

a. Siksaan bagi orang kafir 

b. Pertolongan dan kemenangan dari Allah SWT 

c. Keutamaan malam Lailatul Qadar 

d. Penciptaan manusia dari segumpal darah 

10. Lafal أفَْوَاجًا pada Surah An-Nashr memiliki arti ... 

a. Meringis 

b. Berbondong-bondong 

c. Sendirian 

d. Ragu-ragu 

 

B. Soal Benar / Salah  

Petunjuk: Tuliskan huruf (B) jika pernyataan Benar, dan huruf (S) jika pernyataan Salah! 

1. (...) Huruf Ra (ر) dapat menyambung huruf sesudahnya dalam satu kata Arab. 

2. (...) Idgham Bilagunnah dibaca dengan cara menahan suara mendengung di hidung selama 3 harakat. 

3. (...) Huruf Idgham Bilagunnah terdiri dari dua huruf, yaitu Lam (ل) dan Ra (ر). 
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4. (...) Surah An-Nashr diturunkan di kota Mekkah sebelum Rasulullah SAW melakukan hijrah. 

5. (...) Menulis huruf hijaiah bersambung dimulai dari sebelah kanan menuju ke sebelah kiri. 

 

C. Pilihan Ganda Kompleks  

Petunjuk: Pilihlah dua (2) jawaban yang benar untuk setiap nomor di bawah ini! 

1. Manakah di antara huruf-huruf berikut yang bisa menyambung dan bisa disambung di semua posisi? 

[ ] a. Ba (ب) 

[ ] b. Alif (ا) 

[ ] c. Sin (س) 

[ ] d. Zai (ز) 

2. Manakah yang merupakan huruf dari bacaan Idgham Bigunnah? 

[ ] a. Ya (ي) 

[ ] b. Ra (ر) 

[ ] c. Mim (م) 

[ ] d. Lam (ل) 

3. Perhatikan lafal-lafal di bawah ini! Manakah yang mengandung hukum bacaan Idgham Bigunnah? 

[ ] a.  ْمَن يَّعْمَل 

[ ] b.  َِب ك  مِن رَّ

[ ] c.  ٌبيِن  كِتاَبٌ مَّ

[ ] d.  ا ا غَفُورا  عَفُوًّ

4. Pernyataan yang benar mengenai Surah An-Nashr adalah ... 

[ ] a. Merupakan surah ke-110 dalam Al-Qur'an 

[ ] b. Terdiri atas 3 ayat 

[ ] c. Berisi perintah bertasbih dan memohon ampunan kepada Allah 

[ ] d. Merupakan surah termuda dan terpanjang di Juz 30 

5. Karakteristik dari bacaan Idgham Bilagunnah adalah ... 

[ ] a. Suara nun sukun/tanwin masuk ke huruf berikutnya 

[ ] b. Dibaca mendengung dengan tahanan suara 

[ ] c. Tidak menggunakan suara dengung (tanpa gunnah) 

[ ] d. Terjadi saat bertemu huruf Ya (ي) dan Wau (و) 

 

D. Isian Singkat  

1. Perubahan bentuk huruf hijaiah saat disambung tergantung pada posisinya, yaitu di posisi ................., 

................., atau ................. kata. 

2. Huruf Idgham Bigunnah yang terhimpun dalam kata Yanmu ( ْينَْمُو) berjumlah ................. huruf. 

3. Contoh bacaan Idgham Bilagunnah apabila nun sukun bertemu huruf Ra (ر) dibaca lebur tanpa ................. 
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4. Surah An-Nashr artinya adalah ................. 

5. Kalimat 'Fasabbih bihamdi rabbika wastaghfirh' merupakan bunyi dari Surah An-Nashr ayat ke- ................. 

 

E. Uraian Terbatas  

1. Jelaskan mengapa huruf Hijaiah memiliki bentuk yang berbeda-beda saat dituliskan di awal, tengah, dan 

akhir kata! 

2. Tuliskan 4 huruf hijaiah yang termasuk dalam kelompok huruf Idgham Bigunnah! 

3. Bedakan antara Idgham Bigunnah dan Idgham Bilagunnah dari segi cara membacanya dan huruf-hurufnya! 

4. Tulislah lafal ayat pertama dari Surah An-Nashr menggunakan tulisan Arab secara rapi! 

5. Mengapa kita wajib membaca Al-Qur'an dengan memperhatikan aturan hukum tajwid seperti Idgham? 

Jelaskan pendapatmu! 

F. Soal Pengayaan  

Soal Pengayaan: 

Analisislah potongan ayat Al-Qur'an berikut:  ٌحِيط مُّ وَرَائِهِم   Sebutkan hukum tajwid Idgham yang .مِن 

terdapat pada kalimat tersebut, jelaskan alasannya, dan tuliskan bagaimana cara melafalkannya secara tepat sesuai 

kaidah tartil! 
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BAB 2 

Mengenal dan Meneladani Asmaul Husna 

(Al-Ghaffar, Al-Wahhab, Al-Fattah, dan Al-Latif) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari bab ini, murid diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan arti dari nama-nama indah Allah Swt. (Asmaul Husna): Al-Ghaffar, Al-Wahhab, Al-Fattah, dan 

Al-Latif dengan benar. 

2. Meyakini dengan sepenuh hati sifat-sifat keagungan Allah Swt. dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Meneladani perilaku terpuji yang mencerminkan Asmaul Husna (pemaaf, suka memberi, pantang 

menyerah, dan lemah lembut). 

4. Menunjukkan sikap saling menghormati dan peduli terhadap sesama teman di sekolah maupun di rumah. 

 

 

Peta Konsep 
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Ayo Mengamati 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amatilah gambar di atas! Ketika kita berdoa, kita menyebut nama-nama indah Allah Swt. dengan penuh keyakinan. 

Setiap kejadian dalam hidup kita berhubungan langsung dengan keagungan sifat Allah Swt. Mari kita renungkan 

bagaimana Allah Swt. mengatur alam semesta ini dengan penuh kasih, pengampunan, dan kelembutan. 

 

A. Al-Ghaffar (Allah Maha Pengampun) 

Al-Ghaffar berasal dari kata ghafara yang artinya menutup. Dalam ajaran Islam, Allah Swt. Al-Ghaffar berarti 

Allah Maha Pengampun yang menutup dosa-dosa hamba-Nya dan tidak membeberkan aib atau keburukan mereka 

di hadapan makhluk lain. Tidak ada dosa yang terlalu besar bagi Allah selama hamba-Nya mau bertobat dengan 

sungguh-sungguh dan tidak mengulanginya lagi. 

 

Sifat Al-Ghaffar memberikan harapan yang sangat besar bagi setiap 

manusia. Manusia adalah tempatnya salah dan lupa, namun pintu ampunan 

Allah selalu terbuka lebar sepanjang malam dan siang. Ketika kita 

melakukan kesalahan, kita diajarkan untuk segera membaca istigfar 

(Astaghfirullahal 'adzim) dan berjanji untuk memperbaiki diri. 

 

Keyakinan terhadap sifat Al-Ghaffar menanamkan rasa rendah hati dalam diri kita. Kita menyadari bahwa 

tanpa ampunan dari Allah Swt., kita tidak akan pernah selamat di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, kita 

harus senantiasa memohon ampun atas segala kesalahan, baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. 

 

Sebagai bentuk meneladani sifat Al-Ghaffar, murid yang beriman harus menjadi pribadi yang pemaaf. Kita 

tidak boleh menyimpan rasa dendam atau kesal yang berkepanjangan ketika ada teman yang bersalah kepada kita. 

Jika teman meminta maaf, kita hendaknya memaafkannya dengan lapang dada. 
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Selain memaafkan, meneladani Al-Ghaffar juga berarti menutup aib 

atau keburukan orang lain. Jangan suka membicarakan kekurangan teman 

di sekolah atau menyebarkan rahasia buruk orang lain. Dengan menutup 

aib sesama, Allah Swt. juga akan menutup aib dan kesalahan kita di dunia 

dan akhirat. 

 

 

B. Al-Wahhab (Allah Maha Pemberi Karunia) 

Al-Wahhab memiliki arti Allah Maha Pemberi Karunia tanpa meminta balasan atau pamrih dari siapa pun. 

Allah Swt. memberikan nikmat yang sangat banyak kepada seluruh makhluk di bumi, baik nikmat kesehatan, tempat 

tinggal, ilmu, maupun keluarga yang menyayangi kita. Karunia Allah tidak pernah habis dan diberikan secara terus-

menerus. 

 

Sifat Al-Wahhab mengajarkan kita bahwa semua harta dan fasilitas yang kita miliki saat ini adalah titipan 

dari Allah Swt. Kita tidak boleh merasa sombong atau merasa bahwa segalanya adalah hasil usaha kita sendiri. Allah 

memberikan rezeki kepada siapa saja yang Dia kehendaki sesuai dengan hikmah-Nya. 

 

Meyakini Allah Al-Wahhab membuat hati kita selalu merasa bersyukur dalam setiap keadaan. Murid yang 

bersyukur tidak akan mudah mengeluh jika keinginannya belum terpenuhi. Sebaliknya, ia akan mengunakan nikmat 

yang diterima untuk kebaikan, seperti belajar dengan rajin dan rajin beribadah. 

 

Cara meneladani sifat Al-Wahhab dalam kehidupan sehari-hari adalah dengan suka berbagi kepada orang 

lain. Kita bisa menyisihkan sebagian uang saku untuk bersedekah, membagikan makanan kepada teman, atau 

membantu sesama yang membutuhkan tanpa mengharapkan pujian atau imbalan. 

 

Sikap memberi juga tidak terbatas pada barang atau uang saja. Memberikan senyuman yang tulus, 

membantu menjelaskan pelajaran yang sulit kepada teman, atau memberikan pertolongan tenaga juga merupakan 

wujud nyata meneladani sifat Al-Wahhab. Gemar memberi akan menciptakan kebahagiaan di dalam hati kita dan 

orang di sekitar kita. 

 

C. Al-Fattah (Allah Maha Pembuka Rahmat) 

Al-Fattah artinya Allah Swt. Maha Pembuka pintu rahmat, kebaikan, dan jalan keluar dari setiap kesulitan. 

Ketika kita menghadapi masalah yang sulit atau merasa bingung dalam mengambil keputusan, Allah Al-Fattah adalah 

tempat terbaik untuk memohon petunjuk agar dibukakan jalan terang. 
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Dalam kehidupan sehari-hari, sering kali kita menghadapi pelajaran sekolah yang terasa rumit atau masalah 

dalam pertemanan. Dengan meyakini sifat Al-Fattah, kita percaya bahwa tidak ada masalah yang tidak ada jalan 

keluarnya. Allah Swt. mampu membuka pemikiran kita sehingga kita dapat memahami hal-hal yang sulit. 

 

Sifat Al-Fattah menanamkan jiwa pantang menyerah (optimis) pada diri seorang anak Muslim. Seorang 

murid tidak boleh cepat putus asa saat meraih nilai yang kurang memuaskan atau saat menemui kegagalan. 

Kegagalan adalah pintu menuju keberhasilan jika kita mau terus berusaha dan berdoa. 

Meneladani Al-Fattah dapat diwujudkan dengan menjadi pribadi yang membawa solusi dan kedamaian. 

Ketika ada perselisihan di antara teman kelas, murid yang meneladani Al-Fattah akan berusaha menjadi penengah 

dan membuka pintu jalan damai bagi mereka. 

 

Selain itu, kita juga bisa meneladani Al-Fattah dengan rajin belajar dan gemar membaca. Dengan menuntut 

ilmu, kita sedang membuka pintu-pintu wawasan dan kebaikan untuk masa depan kita. Selalu awali setiap pekerjaan 

baik dengan membaca Basmalah agar Allah membuka keberkahan pada pekerjaan kita. 

 

D. Al-Latif (Allah Maha Lembut dan Maha Halus) 

Al-Latif mengandung arti bahwa Allah Swt. Maha Lembut, Maha Halus, dan Maha Mengetahui hal-hal yang 

sangat tersembunyi. Kelembutan Allah terlihat dari bagaimana Dia mengatur rezeki dan perlindungan bagi hamba-

Nya dengan cara-cara yang penuh kasih sayang dan sering kali tidak kita duga. 

 

Allah Al-Latif memahami perasaan yang ada di dalam dada setiap hamba-Nya, meskipun perasaan itu tidak 

diucapkan lewat kata-kata. Ketika kita merasa sedih atau cemas, Allah Maha Tahu dan senantiasa memberikan 

ketenangan ke dalam hati kita secara halus dan lembut. 

 

Meyakini Al-Latif membuat kita semakin dekat dan mencintai Allah Swt. Kita menjadi sadar bahwa setiap 

takdir yang Allah berikan mengandung kelembutan kasih sayang-Nya, meskipun kadang terasa berat pada awalnya. 

Kita belajar untuk senantiasa bersabar dan husnuzan (berprasangka baik) kepada Allah. 

 

Untuk meneladani sifat Al-Latif, kita dituntut untuk bertutur kata dan berperilaku santun. Kita harus 

berbicara dengan lembut kepada orang tua, guru, dan teman-teman. Jangan membentak, berkata kasar, atau 

menyakiti perasaan orang lain dengan ucapan kita. 
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Perilaku Al-Latif juga tercermin dari rasa empati dan kepedulian yang tinggi. Kita hendaknya peka terhadap 

perasaan teman yang sedang bersedih, membantu mereka dengan penuh kelembutan tanpa merendahkan, serta 

menyayangi sesama makhluk hidup seperti hewan dan tumbuh-tumbuhan. 

 

Aktivitasku: Mari Berpikir 

Bacalah cerita pendek di bawah ini, lalu jawablah pertanyaannya! 

Kisah Budi dan Pensil Warna 

Budi secara tidak sengaja menginjak kotak pensil warna milik Doni hingga patah. Doni merasa sangat sedih dan 

hampir menangis. Budi yang menyadari kesalahannya segera meminta maaf kepada Doni dan berjanji akan 

menggantinya dengan tabungannya sendiri. Doni kemudian tersenyum, memaafkan Budi, dan berkata bahwa Budi 

tidak perlu menggantinya karena mereka bisa memakai pensil warna Doni yang tersisa bersama-sama. 

1. Analisis Perilaku: Sifat Asmaul Husna apa yang dicerminkan oleh Budi ketika meminta maaf dan berniat 

mengganti pensil warna? 

2. Refleksi Sikap: Sifat Asmaul Husna apa yang dicerminkan oleh Doni ketika langsung memaafkan Budi dan 

mengundurnya untuk memakai pensil warna bersama? 

 

 

Permainan: "Pencocok Kata Keagungan" 

Petunjuk Permainan: 

Bagi kelas menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok mendapatkan kartu nama Asmaul Husna dan kartu tindakan 

sehari-hari. Cocokkanlah nama Asmaul Husna di Kolom A dengan Perilaku Teladan di Kolom B yang sesuai! 

Kolom A (Asmaul 

Husna) 
Kolom B (Perilaku Teladan) 

1. Al-Ghaffar 
A. Menjelaskan materi pelajaran kepada teman yang belum paham dengan sabar 

dan lembut. 

2. Al-Wahhab B. Segera memaafkan teman yang telah menumpahkan air di meja kita. 

3. Al-Fattah 
C. Menyisihkan sebagian uang saku untuk dimasukkan ke dalam kotak infak 

masjid. 

4. Al-Latif 
D. Tetap semangat mencoba mengerjakan soal matematika yang sulit sampai 

menemukan jawabannya. 
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Soal Mengenal Diri (Refleksi Diri) 

Isilah tabel refleksi di bawah ini sesuai dengan keadaan dirimu yang sebenarnya secara jujur! 

No. Pernyataan Refleksi Diri Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1. 
Saya mudah memaafkan kesalahan teman yang 

sudah meminta maaf. 
[ ] [ ] [ ] [ ] 

2. 
Saya suka membagikan makanan atau barang 

yang saya miliki kepada teman. 
[ ] [ ] [ ] [ ] 

3. 
Saya tidak mudah menyerah ketika menghadapi 

kesulitan belajar. 
[ ] [ ] [ ] [ ] 

4. 
Saya berbicara dengan nada suara yang lembut 

dan sopan kepada orang tua dan guru. 
[ ] [ ] [ ] [ ] 

5. 
Saya menjaga nama baik dan tidak 

menceritakan keburukan/aib teman saya. 
[ ] [ ] [ ] [ ] 

 

 

Rangkuman 

1. Asmaul Husna adalah nama-nama Allah Swt. yang sangat indah dan baik, yang menunjukkan 

kesempurnaan sifat-sifat-Nya. 

2. Al-Ghaffar artinya Allah Maha Pengampun. Sifat ini menuntun kita untuk menjadi pribadi yang pemaaf dan 

pandai menjaga aib orang lain. 

3. Al-Wahhab artinya Allah Maha Pemberi Karunia. Meneladaninya membuat kita gemar berbagi, 

bersedekah, dan suka menolong tanpa pamrih. 

4. Al-Fattah artinya Allah Maha Pembuka Rahmat. Sifat ini mengajarkan kita untuk pantang menyerah, 

optimis, dan menjadi pembawa solusi dalam kehidupan. 

5. Al-Latif artinya Allah Maha Lembut dan Maha Halus. Kita meneladaninya dengan bertutur kata santun, 

bersikap sopan, serta memiliki kepedulian yang tinggi. 
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Latihan Soal 

I. Pilihan Ganda  

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat! 

1. Asmaul Husna yang memiliki arti Allah Swt. Maha Pengampun adalah .... 

A. Al-Wahhab 

B. Al-Ghaffar 

C. Al-Fattah 

D. Al-Latif 

2. Allah Swt. senantiasa memberikan karunia dan nikmat kepada seluruh hamba-Nya tanpa meminta balasan. Hal 

ini membuktikan bahwa Allah memiliki sifat .... 

A. Al-Latif 

B. Al-Ghaffar 

C. Al-Wahhab 

D. Al-Fattah 

3. Ketika Ahmad mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran, ia berdoa kepada Allah agar dibukakan 

pemikirannya. Ahmad meyakini bahwa Allah memiliki sifat .... 

A. Al-Fattah 

B. Al-Ghaffar 

C. Al-Wahhab 

D. Al-Latif 

4. Berbicara dengan bahasa yang sopan, santun, dan tidak membentak orang tua merupakan contoh meneladani 

Asmaul Husna .... 

A. Al-Fattah 

B. Al-Wahhab 

C. Al-Ghaffar 

D. Al-Latif 

5. Jika ada teman yang tidak sengaja merusakkan pensil kita dan sudah meminta maaf, sikap terbaik kita adalah 

.... 

A. Membalas merusakkan barangnya 

B. Memaafkannya dengan lapang dada 

C. Menjauhinya dan tidak mau berteman lagi 

D. Dimarahi di depan teman-teman kelas 

6. Kebiasaan menyisihkan uang saku untuk dimasukkan ke dalam kotak amal masjid merupakan wujud 

pengamalan sifat .... 

A. Al-Ghaffar 

B. Al-Wahhab 

C. Al-Fattah 

D. Al-Latif 

7. Arti dari Asmaul Husna Al-Latif adalah .... 

A. Maha Pengampun 

B. Maha Pembuka Rahmat 

C. Maha Lembut / Maha Halus 

D. Maha Pemberi Karunia 

8. Murid yang meneladani sifat Al-Fattah jika mengalami kegagalan saat ujian akan .... 

A. Menangis dan berhenti belajar 

B. Menyalahkan soal yang sulit 

C. Evaluasi diri dan makin giat belajar 

D. Putus asa dan tidak mau sekolah 
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9. Perbuatan berikut yang mencerminkan upaya menutup aib teman (meneladani Al-Ghaffar) adalah .... 

A. Menceritakan kesalahan teman kepada orang lain 

B. Menjaga rahasia keburukan teman dan menasihatinya secara pribadi 

C. Menuliskan kesalahan teman di media sosial 

D. Mengolok-olok teman yang melakukan kesalahan 

10. Mengapa kita harus meneladani Asmaul Husna dalam kehidupan sehari-hari? 

A. Agar mendapat pujian dari guru dan teman 

B. Agar menjadi anak yang dicintai Allah dan memiliki akhlak mulia 

C. Agar dianggap paling hebat di sekolah 

D. Agar mendapatkan banyak hadiah dari orang tua 

 

II. Soal Benar / Salah  

Tentukan apakah pernyataan berikut Benar (B) atau Salah (S)! 

1. (...) Allah Al-Ghaffar hanya mau memaafkan orang yang tidak pernah membuat kesalahan sama sekali. 

2. (...) Meneladani Al-Wahhab membuat seorang anak suka memberi hadiah dan bantuan tanpa 

mengharapkan imbalan. 

3. (...) Sifat Al-Fattah mengajarkan kita untuk mudah menyerah ketika menemui hambatan dalam belajar. 

4. (...) Berbicara dengan nada lembut dan tidak membentak merupakan cerminan dari pengamalan Asmaul 

Husna Al-Latif. 

5. (...) Menyebarkan kekurangan atau keburukan teman di depan kelas adalah contoh perilaku meneladani 

Al-Ghaffar. 

 

III. Pilihan Ganda Kompleks  

Pilihlah LEBIH DARI SATU jawaban yang benar! 

1. Perilaku berikut yang merupakan bentuk meneladani sifat Al-Wahhab adalah .... (Pilih 2 jawaban) 

[ ] A. Menolong teman yang jatuh dari sepeda 

[ ] B. Mengampuni kesalahan teman yang telah menyakiti kita 

[ ] C. Membagikan sebagian bekal makanan kepada teman yang lupa membawa uang saku 

[ ] D. Berkata sopan kepada bapak dan ibu guru 

2. Pernyataan yang tepat mengenai Asmaul Husna Al-Ghaffar adalah .... (Pilih 2 jawaban) 

[ ] A. Artinya Allah Maha Pengampun 

[ ] B. Mengajarkan kita untuk tidak menyimpan rasa dendam 

[ ] C. Artinya Allah Maha Pembuka Pintu Rezeki 

[ ] D. Mendorong kita untuk bersikap kasar kepada musuh 

3. Manakah di antara tindakan berikut yang mencerminkan sifat Al-Latif? (Pilih 2 jawaban) 

[ ] A. Mendengarkan curhatan teman yang sedih dengan empati dan kelembutan 
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[ ] B. Menjawab pertanyaan guru dengan suara yang santun dan jelas 

[ ] C. Memaksa teman untuk mengikuti pendapat kita 

[ ] D. Marah-marah ketika keinginan tidak dipenuhi orang tua 

4. Karakter murid yang meneladani Asmaul Husna Al-Fattah ditunjukkan oleh .... (Pilih 2 jawaban) 

[ ] A. Senantiasa berdoa meminta kemudahan sebelum memulai ujian 

[ ] B. Berusaha mencari solusi damai ketika ada kawan yang berselisih 

[ ] C. Mudah putus asa saat ranking kelas menurun 

[ ] D. Menyimpan dendam kepada orang yang pernah memusuhinya 

5. Sifat-sifat terpuji yang dapat kita ambil dari pemahaman 4 Asmaul Husna (Al-Ghaffar, Al-Wahhab, Al-

Fattah, Al-Latif) adalah .... (Pilih 2 jawaban) 

[ ] A. Pemaaf dan pengasih 

[ ] B. Sombong dan kikir 

[ ] C. Pantang menyerah dan santun 

[ ] D. Mementingkan diri sendiri 

 

IV. Isian Singkat  

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan tepat! 

1. Nama-nama indah dan agung bagi Allah Swt. disebut dengan .... 

2. Allah Swt. memiliki sifat Al-Wahhab, yang artinya Maha .... 

3. Apabila kita berbuat kesalahan kepada sesama manusia, selain memohon ampun kepada Allah, kita wajib 

.... kepada orang tersebut. 

4. Menghadapi soal pelajaran yang sulit dengan terus berlatih dan berdoa merupakan bukti keyakinan kita 

kepada Allah yang memiliki sifat Al-.... 

5. Menyayangi dan tidak menyakiti hewan maupun tumbuhan di sekitar kita merupakan cerminan dari sikap 

meneladani Asmaul Husna Al-.... 

 

V. Uraian Terbatas  

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan benar! 

1. Jelaskan perbedaan arti dari Asmaul Husna Al-Ghaffar dan Al-Wahhab! 

2. Mengapa seorang Muslim dituntut untuk memiliki sifat pemaaf sebagaimana mencerminkan Asmaul 

Husna Al-Ghaffar? 

3. Sebutkan 3 contoh perbuatan nyata yang bisa kamu lakukan di sekolah sebagai wujud meneladani sifat Al-

Wahhab! 

4. Bagaimanakah cara seorang murid meneladani sifat Al-Fattah ketika menghadapi kesulitan dalam 

memahami mata pelajaran di kelas? 

5. Tuliskan 2 contoh sikap santun dan lembut (Al-Latif) yang harus ditunjukkan kepada orang tua di rumah! 
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Soal Pengayaan (Tingkat Lanjut / HOTS) 

Kerjakan soal pengayaan berikut! 

Studi Kasus: 

Di kelas 4, ada seorang murid bernama Rian yang sering diejek oleh beberapa temannya karena bajunya 

tampak lusuh dan ia sering lambat dalam memahami pelajaran. Namun, Rian tidak pernah marah atau membalas 

ejekan tersebut. Rian justru tetap tersenyum, rajin belajar tanpa kenal menyerah, dan selalu bersedia meminjamkan 

alat tulisnya kepada siapa saja yang membutuhkan. 

 

Analisis kisah Rian di atas! Sebutkan minimal 3 Asmaul Husna (dari Al-Ghaffar, Al-Wahhab, Al-Fattah, Al-

Latif) yang telah diteladani oleh Rian beserta bukti perbuatannya dalam cerita tersebut! 
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BAB 3 

Membangun Istana Surga di Rumah: 

Menerapkan Akhlak Mulia dan Kasih Sayang dalam Keluarga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, Murid diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian dan keutamaan akhlak terpuji kepada keluarga (orang tua, saudara, dan kerabat) 

berdasarkan ajaran Islam dengan benar. 

2. Meyakini bahwa berbakti kepada orang tua (Birrul Walidain) dan menyayangi saudara merupakan 

perintah Allah Swt. dan Sunnah Rasulullah saw. 

3. Mengidentifikasi contoh-contoh perilaku hormat, patuh, dan kasih sayang kepada orang tua serta kerabat 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Menerapkan sikap sopan santun, membantu pekerjaan rumah, berbicara dengan perkataan yang mulia, 

dan mendoakan keluarga secara konsisten. 

5. Membiasakan perilaku menjaga nama baik, kehormatan, dan keharmonisan keluarga di lingkungan rumah 

maupun sekolah. 

 

Peta Konsep 
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Ayo Mengamati! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mari Mencermati Gambar di Atas! 

Amatilah suasana kehangatan keluarga muslim yang sedang berkumpul bersama. Ayah, ibu, dan anak-anak tampak 

tersenyum saling berinteraksi, beribadah bersama, dan saling membantu dalam kebaikan. Rumah yang di dalamnya 

dihiasi dengan akhlak mulia akan terasa tenang, tenteram, dan dipenuhi keberkahan dari Allah Swt. 

• Pertanyaan Pematik: 

o Apakah kamu selalu mencium tangan kedua orang tuamu saat akan berangkat sekolah? 

o Bagaimana perasaanmu ketika kamu dapat membantu ibu merapikan tempat tidur atau 

membantu adik belajar di rumah? 

 

A. Berbakti Kepada Kedua Orang Tua (Birrul Walidain) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keluarga adalah nikmat dan karunia terbesar yang diberikan oleh Allah Swt. kepada setiap manusia di muka 

bumi. Di dalam keluarga, orang tua—yaitu ayah dan ibu—merupakan sosok utama yang paling berjasa dalam 

kehidupan kita. Ibu telah mengandung kita selama sembilan bulan dengan penuh kesusahan, mempertaruhkan 

nyawanya saat melahirkan, serta menyusui dan merawat kita hingga tumbuh besar. Sementara itu, ayah bekerja 

keras siang dan malam tanpa mengenal lelah untuk mencari rezeki yang halal guna memenuhi kebutuhan hidup, 

pendidikan, serta perlindungan bagi seluruh anggota keluarga. 
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Oleh karena itu, Islam menempatkan kewajiban berbakti kepada kedua orang tua pada kedudukan yang 

sangat tinggi dan mulia. Berbakti kepada orang tua dikenal dengan istilah Birrul Walidain. Allah Swt. bahkan 

menyandingkan perintah menyembah-Nya dengan perintah untuk berbuat baik kepada orang tua dalam Al-Qur'an 

Surah Al-Isra' ayat 23. Kedudukan ini menunjukkan betapa pentingnya bagi seorang anak Muslim untuk senantiasa 

menghormati, memuliakan, serta mengutamakan kebaikan bagi kedua orang tuanya sepanjang hayat mereka. 

 

Menerapkan akhlak mulia kepada orang tua dimulai dari cara kita berkomunikasi dan bertutur kata setiap 

hari. Islam melarang keras seorang anak berkata kasar, membentak, atau sekadar mengucapkan kata "ah" atau "uh" 

ketika diminta bantuan oleh orang tua. Kita diajarkan untuk senantiasa menggunakan perkataan yang mulia (qaulan 

kareema), menjawab panggilan mereka dengan lembut, dan mendengarkan nasihat mereka dengan penuh 

perhatian tanpa memotong pembicaraan. 

 

Selain bertutur kata sopan, wujud nyata dari Birrul Walidain adalah sikap taat dan patuh terhadap seluruh 

perintah orang tua selama perintah tersebut tidak bertentangan dengan syariat Islam. Apabila orang tua meminta 

kita untuk belajar, menjalankan shalat lima waktu, atau mengaji, kita hendaknya segera melaksanakannya dengan 

ikhlas tanpa menunda-nunda atau menunjukkan wajah muram. Meringankan beban orang tua dengan membantu 

pekerjaan rumah tangga seperti menyapu lantai, mencuci piring, atau merapikan kamar juga merupakan bagian dari 

bakti kita. 

 

Bentuk bakti tertinggi yang tidak boleh terputus adalah mendoakan kedua orang tua setiap selesai shalat 

fardu. Lafal doa yang diajarkan Islam, "Rabbighfir lii wa liwaalidayya warhamhumaa kamaa rabbayaanii shaghiiraa" 

(Ya Allah, ampunilah dosaku dan dosa kedua orang tuaku, dan kasihilah mereka sebagaimana mereka merawatku di 

waktu kecil), harus senantiasa terucap dari bibir seorang anak shaleh. Dengan selalu mendoakan dan berbuat baik, 

kita berharap kelak dapat dikumpulkan kembali bersama keluarga di dalam surga Allah Swt. 

 

B. Akhlak Terpuji Kepada Saudara dan Kerabat 

Selain kedua orang tua, anggota keluarga tercinta yang hidup berdampingan dengan kita adalah saudara 

kandung, yaitu kakak dan adik. Hubungan antarsaudara dipikat oleh tali persaudaraan darah yang sangat kuat dan 

ikatan akidah Islam. Islam mengajarkan agar kehidupan rumah tangga dihiasi dengan rasa kasih sayang, 

kebersamaan, dan saling mendukung antarsaudara. Kerukunan di antara kakak dan adik akan membuat hati kedua 

orang tua merasa bahagia dan tenteram. 
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Sebagai adik, akhlak terpuji yang harus ditunjukkan adalah menghormati kakak yang lebih tua. Kita harus 

patuh terhadap nasihat baik yang diberikan oleh kakak, tidak berbicara dengan nada tinggi, dan mau belajar dari 

pengalaman mereka. Sebaliknya, sebagai seorang kakak, akhlak yang wajib dimiliki adalah menyayangi dan 

melindungi adik yang lebih muda. Kakak harus bersikap sabar, mengayomi, membimbing adik saat belajar, serta 

tidak bersikap semena-mena atau merasa paling berkuasa di rumah. 

 

Salah satu pemicu perselisihan di antara saudara di rumah biasanya adalah berebut barang, mainan, atau 

makanan. Islam sangat menekankan pentingnya sifat dermawan dan suka berbagi (isar) di antara saudara. Ketika 

memiliki makanan atau permainan, seorang anak Muslim yang baik akan bersenang hati membaginya dengan 

saudara. Jika terjadi selisih paham atau pertengkaran kecil, hendaknya kita bersegera meminta maaf dan 

memaafkan tanpa menyimpan rasa dendam di dalam hati. 

 

Akhlak mulia juga harus diperluas kepada kerabat atau kerabat dekat (uulul arhaam), seperti kakek, nenek, 

paman, bibi, dan saudara sepupu. Kakek dan nenek adalah orang tua dari ayah dan ibu kita yang harus sangat kita 

hormati dan sayangi. Ketika berbicara dengan kakek dan nenek, kita harus menggunakan bahasa yang santun dan 

senantiasa membantu kebutuhan mereka mengingat usia mereka yang sudah tua. Menjaga hubungan baik dengan 

kerabat dinamakan dengan menyambung silaturahmi. 

 

Menyambung silaturahmi dengan kerabat membawa keutamaan yang sangat besar dalam ajaran Rasulullah 

saw., di antaranya dapat memperpanjang usia dan melapangkan rezeki. Kita dapat menyambung silaturahmi dengan 

cara mengunjungi rumah paman dan bibi saat hari libur atau Hari Raya Idul Fitri, memberikan ucapan salam, serta 

menanyakan kabar. Jika ada kerabat yang sedang tertimpa musibah atau sakit, kita diajarkan untuk segera 

menjenguk, mendoakan sembuh, dan memberikan bantuan sesuai kemampuan kita. 

 

C. Menjaga Nama Baik dan Keharmonisan Keluarga 

Keharmonisan dan kedamaian dalam keluarga tidak terjadi secara kebetulan, melainkan harus diupayakan 

oleh setiap anggota keluarga melalui akhlak yang baik. Rumah tangga yang harmonis sering digambarkan dengan 

istilah Baity Jannaty (Rumahku adalah Surgaku). Untuk menciptakan suasana rumah yang sejuk dan damai, setiap 

anak perlu memahami tanggung jawabnya dalam menjaga nama baik, kehormatan, dan rahasia internal keluarganya 

di luar rumah. 
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Menjaga nama baik keluarga berarti menjaga sikap dan perilaku kita di mana pun kita berada, baik di sekolah 

maupun di lingkungan masyarakat. Seorang murid yang bertindak sopan, jujur, rajin, dan berprestasi akan membuat 

orang tua merasa bangga dan dihormati oleh orang lain. Sebaliknya, apabila seorang anak melakukan perbuatan 

tercela seperti mencuri, berkelahi, atau berkata kotor, maka orang tuanya juga akan merasa malu dan ikut 

menanggung akibat buruk dari perbuatannya tersebut. 

 

Islam melarang keras seorang anak menceritakan keburukan, masalah internal, atau kelemahan anggota 

keluarganya kepada orang lain atau di media sosial. Rahasia dan kekurangan yang ada di dalam rumah tangga harus 

disimpan rapat-rapat sebagai bentuk perlindungan dan kehormatan keluarga. Apabila ada masalah atau perselisihan 

di rumah, hendaknya diselesaikan dengan cara musyawarah yang baik (islaah) di dalam rumah secara tenang dan 

penuh kasih sayang. 

 

Selain menjaga rahasia, budaya saling menghargai dan mengucapkan kata-kata ajaib seperti "Tolong", 

"Maaf", dan "Terima Kasih" harus selalu dihidupkan di dalam rumah. Jangan ragu untuk mengucapkan terima kasih 

ketika ibu memasakkan makanan, mengucapkan maaf saat kita melakukan kesalahan, dan meminta tolong secara 

sopan ketika memerlukan bantuan. Hal-hal sederhana ini terlihat sepele, namun sangat ampuh untuk menguatkan 

rasa saling menghargai di antara anggota keluarga. 

 

Sebagai kesimpulan, menerapkan akhlak mulia kepada keluarga adalah pondasi utama pembentukan 

karakter seorang Muslim sejati. Ketika kita mampu menjadi anak yang berbakti, saudara yang penyayang, dan 

anggota keluarga yang bertanggung jawab, Allah Swt. akan ridha kepada kita. Ridha Allah Swt. tergantung kepada 

ridha kedua orang tua, dan murka Allah Swt. juga tergantung kepada murka kedua orang tua. Mari kita hiasi rumah 

kita dengan cahaya Al-Qur'an dan akhlak Rasulullah saw. 

 

Aktivitasku: Mari Berpikir! 

Bacalah studi kasus pendek di bawah ini, lalu jawablah pertanyaannya dengan cermat! 

Kisah Salman dan Tugas Rumah 

Hari Minggu pagi, Salman sedang asyik bermain game di telepon genggamnya. Tiba-tiba Ibu memanggil Salman dan 

meminta tolong untuk membuangkan sampah ke tempat penampungan di luar rumah karena Ibu sedang sibuk 

memasak di dapur. Salman merasa agak kesal karena permainannya terganggu. Namun, Salman teringat pelajaran 

PAI tentang Birrul Walidain. Salman langsung mematikan telepon genggamnya, meletakkannya dengan rapi, lalu 

menjawab dengan senyuman, "Baik Ibu, Salman bantu sekarang." 

1. Analisis Perilaku: Mengapa tindakan Salman mematikan game-nya dan langsung membantu Ibu 

merupakan cerminan dari akhlak mulia kepada orang tua? 



26 
 

2. Refleksi Dampak: Apa dampaknya bagi suasana di rumah apabila Salman memilih menolak perintah 

Ibunya dan tetap melanjutkan bermain game? 

 

 

Permainan Edukatif: "Pohon Berkah Keluarga Muslim" 

Petunjuk Permainan: 

1. Buatlah gambar sebuah pohon besar dengan ranting-ranting tanpa daun di selembar kertas karton 

kelompok. 

2. Guru akan membagikan "Daun Kebaikan" (kertas hijau) dan "Daun Buruk" (kertas kuning). 

3. Tugas Kelompok: 

o Pilih dan tempelkan hanya Daun Kebaikan yang berisi pernyataan akhlak terpuji kepada keluarga 

pada ranting pohon! 

o Kumpulkan Daun Buruk di dalam kotak sampah kertas! 

4. Pernyataan pada Daun: 

o Mencium tangan orang tua saat pamitan (Kebaikan) 

o Membentak adik saat mainannya tersentuh (Buruk) 

o Mendoakan orang tua usai shalat (Kebaikan) 

o Membantu ayah mencuci sepeda motor (Kebaikan) 

o Menceritakan kekurangan ibu kepada teman (Buruk) 

o Membagi makanan kepada kakak secara adil (Kebaikan) 

5. Kelompok yang berhasil menyusun "Pohon Berkah Keluarga" paling rapi dan tepat mendapatkan predikat 

Duta Akhlak Keluarga! 

 

 

Mengenal Diri (Refleksi Diri) 

Isilah tabel refleksi di bawah ini dengan memilih tanda centang (✓) pada kolom yang paling sesuai dengan 

kebiasaanmu sehari-hari! 

No Pernyataan Refleksi Diri Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

1 
Saya memberi salam dan mencium tangan orang tua sebelum pergi 

ke sekolah. 
    

2 
Saya menjawab panggilan ayah/ibu dengan bahasa yang sopan dan 

tidak membentak. 
    

3 
Saya bersedia mengalah dan membagikan makanan/mainan 

kepada saudara di rumah. 
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No Pernyataan Refleksi Diri Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Tidak 

Pernah 

4 
Saya mendoakan kedua orang tua saya setiap kali selesai 

melaksanakan shalat. 
    

5 
Saya merapikan kamar tidur dan tempat belajar sendiri tanpa perlu 

disuruh. 
    

 

Rangkuman Materi 

• Akhlak terhadap keluarga adalah sikap, tutur kata, dan perbuatan terpuji yang ditunjukkan kepada orang 

tua, saudara kandung, serta kerabat dekat. 

• Berbakti kepada orang tua (Birrul Walidain) merupakan kewajiban utama setiap anak Muslim, yang 

meliputi sikap patuh, bertutur kata sopan (qaulan kareema), membantu pekerjaan rumah, serta 

senantiasa mendoakan mereka. 

• Akhlak kepada saudara diwujudkan dengan menghormati yang lebih tua, menyayangi yang lebih muda, 

tidak berebut barang, serta saling memaafkan jika terjadi perselisihan. 

• Menyambung silaturahmi dengan kerabat (kakek, nenek, paman, bibi, sepupu) dapat memperpanjang 

usia dan melapangkan rezeki. 

• Menjaga nama baik keluarga dilakukan dengan bersikap jujur dan berakhlak mulia di luar rumah, serta 

tidak menceritakan aib/keburukan rumah tangga kepada orang lain. 

• Ridha Allah Swt. tergantung pada ridha kedua orang tua, dan murka Allah Swt. tergantung pada murka 

kedua orang tua. 

 

Latihan Soal Evaluasi 

A. Pilihan Ganda  

1. Istilah dalam ajaran Islam yang berarti berbakti kepada kedua orang tua adalah ....  

a. Jihad fi Sabilillah 

b. Birrul Walidain 

c. Ukhuwah Islamiyah 

d. Silaturahmi 

2. Perhatikan ayat berikut: "Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan 

hendaklah berbuat baik kepada..." Lanjutan arti dari potongan Surah Al-Isra' ayat 23 tersebut adalah ....  

a. Tetangga dekat 

b. Ibu dan bapak 

c. Guru-gurumu 

d. Anak-anak yatim 

3. Contoh tutur kata yang dilarang keras oleh Islam saat berkomunikasi dengan orang tua adalah ....  

a. Mengucapkan kata "ah" atau membentak 

b. Mengucapkan salam saat masuk rumah 

c. Memanggil dengan sebutan yang lembut 



28 
 

d. Mengucapkan terima kasih setelah diberi uang saku 

4. Apabila ibu meminta tolong kepada kita untuk membelikan garam di warung saat kita sedang menonton 

televisi, sikap kita yang benar adalah ....  

a. Pura-pura tidak mendengar panggilan ibu 

b. Pura-pura tidur di kamar agar tidak disuruh 

c. Segera berdiri dan melaksanakannya dengan Ikhlas 

d. Marah-marah dan meminta upah uang jajan 

5. Perilaku berikut yang menunjukkan akhlak terpuji seorang kakak terhadap adiknya di rumah adalah ....  

a. Menyembunyikan mainan adik hingga adik menangis 

b. Membimbing adik saat belajar membaca Al-Qur'an 

c. Menyuruh adik bekerja membersihkan seluruh rumah 

d. Mengambil makanan milik adik tanpa izin 

6. Menjaga tali silaturahmi dengan paman, bibi, kakek, dan nenek menurut hadits Nabi saw. dapat membawa 

hikmah yaitu ....  

a. Menjadi terkenal di media sosial 

b. Dipuji oleh banyak tetangga 

c. Melapangkan rezeki dan memperpanjang umur 

d. Mendapatkan hadiah yang banyak 

7. Doa yang dibaca seorang anak untuk mendoakan kedua orang tuanya adalah ....  

a. Rabbana aatina fiddunya hasanah 

b. Rabbighfir lii wa liwaalidayya warhamhumaa kamaa rabbayaanii shaghiiraa 

c. Subhanalladzi sakhkhara lana hadza 

d. Bismillahi tawakkaltu 'alallah 

8. Tindakan yang mencerminkan upaya menjaga nama baik keluarga di lingkungan sekolah adalah ....  

a. Berkelahi dengan teman saat jam istirahat 

b. Berlatih giat untuk meraih prestasi dan bersikap jujur 

c. Menceritakan masalah percekcokan orang tua kepada teman 

d. Membolos sekolah bersama teman-teman 

9. Jika kakak dan adik berebut meremote televisi, cara penyelesaian yang sesuai dengan akhlak Islam adalah ....  

a. Saling berteriak dan memukuli 

b. Mengalah, bermusyawarah, dan membagi waktu menonton 

c. Merusakkan remote televisi agar tidak ada yang bisa menonton 

d. Melaporkan kepada tetangga sebelah 

10. Kunci utama untuk mendapatkan ridha Allah Swt. dalam kehidupan seorang anak adalah bergantung pada .... 

a. Kekayaan harta benda yang dimiliki 

b. Kepintaran dalam semua mata pelajaran 
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c. Ridha dari kedua orang tua 

d. Jumlah pengikut di media sosial 

 

B. Soal Benar / Salah  

Petunjuk: Tuliskan (B) jika pernyataan Benar, dan (S) jika pernyataan Salah! 

1. (...) Seorang anak diperbolehkan tidak mematuhi perintah orang tua apabila perintah tersebut mengajak 

kepada perbuatan maksiat atau menyenang-nyenangkan keburukan. 

2. (...) Berbicara dengan suara yang lebih keras dan meninggi di hadapan kedua orang tua merupakan bentuk 

ketegasan anak yang dibolehkan dalam Islam. 

3. (...) Mendoakan kedua orang tua hukumnya wajib dilakukan hanya saat orang tua sudah meninggal dunia 

saja. 

4. (...) Menyebarkan aib atau masalah internal keluarga di media sosial merupakan perbuatan yang merusak 

nama baik keluarga. 

5. (...) Menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda adalah prinsip utama dalam menjalin 

kerukunan antarsaudara. 

 

C. Pilihan Ganda Kompleks  

Petunjuk: Pilihlah dua (2) jawaban yang benar untuk setiap nomor di bawah ini! 

1. Manakah di antara pernyataan berikut yang merupakan wujud perilaku Birrul Walidain di rumah? (Pilih 2 

jawaban) 

[ ] a. Menyapu halaman dan merapikan kamar tanpa disuruh 

[ ] b. Membocorkan rahasia orang tua kepada tetangga 

[ ] c. Mendengarkan dan melaksanakan nasihat ayah dengan wajah berseri 

[ ] d. Meminta uang jajan dengan cara membanting pintu 

2. Berikut ini yang termasuk akhlak terpuji kepada saudara adalah .... (Pilih 2 jawaban) 

[ ] a. Membagi kue jajan secara adil kepada adik 

[ ] b. Mengolok-olok kakak saat nilainya kurang bagus 

[ ] c. Membantu adik merapikan mainan setelah selesai bermain 

[ ] d. Berebut barang hingga merusakkan mainan bersama 

3. Mengapa kita wajib menyambung tali silaturahmi dengan kerabat seperti kakek, nenek, paman, dan bibi? 

(Pilih 2 jawaban) 

[ ] a. Agar dianggap sebagai anak yang paling kaya 

[ ] b. Karena merupakan perintah Allah Swt. dan Rasulullah saw. 

[ ] c. Untuk menambah pahala dan meluaskan rezeki 

[ ] d. Supaya dipuji oleh orang lain di media sosial 
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4. Perbuatan yang dapat merusak keharmonisan dan kebahagiaan di dalam keluarga adalah .... (Pilih 2 

jawaban) 

[ ] a. Saling memaafkan jika terjadi perselisihan pendapat 

[ ] b. Suka berbohong dan tidak jujur kepada orang tua 

[ ] c. Sering bertengkar dan berebut fasilitas rumah 

[ ] d. Mengucapkan kata "terima kasih" dan "tolong" 

5. Pernyataan yang tepat mengenai hubungan antara ridha Allah dan ridha orang tua adalah .... (Pilih 2 

jawaban) 

[ ] a. Ridha Allah Swt. berada pada ridha kedua orang tua 

[ ] b. Murka orang tua tidak ada hubungannya dengan murka Allah Swt. 

[ ] c. Murka Allah Swt. berada pada murka kedua orang tua 

[ ] d. Seorang anak bebas melakukan apa saja tanpa peduli perasaan orang tua 

 

D. Isian Singkat  

1. Sikap berbuat baik dan berbakti kepada kedua orang tua dalam ajaran Islam disebut dengan istilah 

................. 

2. Apabila dipanggil oleh orang tua, kita harus segera menjawab dengan tutur kata yang lembut dan 

................. 

3. Hukum mendoakan kedua orang tua bagi seorang anak yang sholeh/sholehah adalah ................. 

4. Menjaga kerukunan antarsaudara di rumah akan membuat hati kedua orang tua merasa ................. 

5. Ungkapan pepatah Arab yang menggambarkan suasana rumah tangga yang harmonis dan penuh 

kedamaian adalah Baity ................. 

 

E. Uraian Terbatas  

1. Jelaskan mengapa kedudukan kedua orang tua sangat dimuliakan dalam ajaran agama Islam! 

2. Tuliskan 3 contoh tindakan nyata yang dapat kamu lakukan untuk membantu pekerjaan ibu di rumah! 

3. Bagaimana sikapmu sebagai seorang kakak jika adikmu tidak sengaja menjatuhkan dan mematahkan 

pensil mu ketika sedang menggambar? 

4. Mengapa seorang Muslim dilarang menceritakan aib atau kekurangan keluarganya kepada orang lain? 

Jelaskan! 

5. Tuliskan lafal doa untuk kedua orang tua beserta artinya secara lengkap! 

 

F. Soal Pengayaan (Tingkat Lanjut / HOTS) 

Kerjakan Soal Pengayaan di Bawah Ini: 

Studi Kasus Pembelajaran: 
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Syifa adalah seorang murid kelas 4 SD yang rajin. Suatu hari, Ayah dan Ibu Syifa sedang mengalami kesulitan 

keuangan karena usaha Ayah sedang sepi. Ayah meminta maaf kepada Syifa karena belum bisa membelikan sepatu 

baru yang dijanjikan untuk ulang tahunnya. Di saat yang sama, teman-teman Syifa di sekolah banyak yang dipelintir 

mengenakan sepatu merk baru yang mahal. 

 

Analisislah situasi di atas! Jika kamu menjadi Syifa, langkah dan akhlak terbaik apa saja yang harus kamu 

tunjukkan kepada Ayah dan Ibu untuk menjaga perasaan mereka serta menjaga keharmonisan keluarga? Sebutkan 

minimal 3 tindakan nyata beserta alasannya berdasarkan prinsip akhlak Islam! 
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BAB 4 

Meraih Cinta Allah Melalui Salat Sunah Rawatib, Duha, dan Tahajud 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari modul pembelajaran ini, Murid diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan ketentuan, tata cara, dan keutamaan salat sunah Rawatib, Duha, dan Tahajud sesuai syariat 

Islam dengan benar. 

2. Membedakan antara salat sunah Rawatib Mu'akkad dan Ghairu Mu'akkad, serta membedakan 

pelaksanaan salat Duha dan Tahajud. 

3. Meyakini bahwa menunaikan salat sunah merupakan wujud rasa syukur dan sarana mendekatkan diri 

kepada Allah Swt. 

4. Menerapkan tata cara salat sunah Rawatib, Duha, dan Tahajud dalam kehidupan sehari-hari secara tertib 

dan khusyuk. 

5. Membiasakan perilaku disiplin, gemar beribadah, bangun pagi, dan konsisten (istikamah) dalam 

menunaikan ibadah salat sunah di rumah maupun di sekolah. 

 

Peta Konsep 
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Ayo Mengamati! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mari Mencermati Gambar di Atas! 

Amatilah suasana seorang  muslim yang senantiasa meluangkan waktu di luar salat fardu untuk bersujud kepada 

Allah Swt. Salat sunah seperti Rawatib, Duha, dan Tahajud adalah ibadah tambahan yang sangat dicintai oleh Nabi 

Muhammad saw. Kehadirannya menjadi penambah pahala dan penutup kekurangan pada ibadah salat wajib kita. 

• Pertanyaan Pemantik: 

o Pernahkah kamu melaksanakan salat dua rakaat sebelum salat Subuh atau sesudah salat Dzuhur? 

o Bagaimana perasaanmu ketika bangun di sepertiga malam untuk berdua dengan Allah Swt. 

melalui salat Tahajud? 

 

A. Mengenal dan Menerapkan Salat Sunah Rawatib 

Salat sunah Rawatib adalah salat sunah yang dikerjakan menyertai atau mengiringi salat fardu lima waktu. 

Salat ini dikerjakan secara sendirian (munfarid) dan tidak disunahkan secara berjamaah. Tujuan utama 

disyariatkannya salat sunah Rawatib adalah sebagai penyempurna bagi ibadah salat fardu. Dalam kehidupan sehari-

hari, manusia sering kali kurang khusyuk atau memiliki kekhilafan saat menunaikan salat wajib. Oleh karena itu, 

pahala dari salat sunah Rawatib hadir untuk menutupi dan melengkapi kekurangan-kekurangan tersebut. 

 

Ditinjau dari waktu pelaksanaannya, salat sunah Rawatib terbagi menjadi dua jenis, yaitu salat sunah 

Qabliyah dan salat sunah Ba'diyyah. Salat sunah Qabliyah adalah salat sunah Rawatib yang dikerjakan sebelum 

melaksanakan salat fardu, misalnya dua rakaat sebelum salat Subuh atau dua rakaat sebelum salat Dzuhur dan Asar. 

Sementara itu, salat sunah Ba'diyyah adalah salat sunah Rawatib yang dikerjakan setelah melaksanakan salat fardu, 

seperti dua rakaat sesudah salat Dzuhur, dua rakaat sesudah salat Maghrib, dan dua rakaat sesudah salat Isya. Salat 

Subuh dan salat Asar tidak memiliki salat sunah Ba'diyyah. 

 

Berdasarkan tingkat penekanan anjurannya, salat sunah Rawatib dikelompokkan menjadi dua kategori, 

yakni Rawatib Mu'akkad dan Rawatib Ghairu Mu'akkad. Salat Rawatib Mu'akkad adalah salat sunah yang sangat 

dianjurkan dan selalu dirutinkan oleh Rasulullah saw. Jumlah keseluruhan rakaat Rawatib Mu'akkad ada 10 atau 12 
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rakaat dalam sehari semalam. Rinciannya meliputi: 2 rakaat sebelum Subuh, 2 atau 4 rakaat sebelum Dzuhur, 2 

rakaat sesudah Dzuhur, 2 rakaat sesudah Maghrib, dan 2 rakaat sesudah Isya. 

Di sisi lain, salat sunah Rawatib Ghairu Mu'akkad adalah salat sunah pengiring yang anjurannya tidak sekuat 

Mu'akkad, namun tetap memiliki keutamaan besar jika dikerjakan. Contoh salat Rawatib Ghairu Mu'akkad antara 

lain: 2 rakaat sebelum Asar, 2 rakaat sebelum Maghrib, dan 2 rakaat sebelum Isya. Rasulullah saw. memberikan janji 

yang amat indah bagi umatnya yang menjaga 12 rakaat salat sunah Rawatib Mu'akkad dalam sehari semalam, yaitu 

akan dibangunkan sebuah rumah megah baginya di dalam surga Allah Swt. 

 

Tata cara pelaksanaan salat sunah Rawatib pada dasarnya sama seperti salat fardu dua rakaat, diawali 

dengan niat, takbiratul ihram, membaca Surah Al-Fatihah dan surah pendek, ruku', sujud, hingga diakhiri dengan 

salam. Perbedaannya terletak pada bacaan niat dan pelaksanaannya yang disunahkan berpindah sedikit dari tempat 

salat fardu atau dilakukan di rumah. Melatih diri membiasakan salat Rawatib sejak usia sekolah dasar akan 

membentuk kedisiplinan dan rasa cinta yang mendalam terhadap ibadah salat. 

 

B. Menjemput Keberkahan dengan Salat Sunah Duha 

Salat sunah Duha adalah salat sunah yang dikerjakan pada waktu pagi hari, yaitu dimulai ketika matahari 

mulai terbit dan naik setinggi tombak (sekitar pukul 07.00 pagi) hingga menjelang datangnya waktu salat Dzuhur 

(ketika matahari tepat berada di atas kepala). Salat Duha merupakan bentuk sedekah bagi setiap persendian tubuh 

manusia sekaligus wujud rasa syukur seorang hamba atas nikmat umur dan kesehatan yang diberikan Allah Swt. 

untuk memulai aktivitas di pagi hari. 

 

Jumlah rakaat dalam pelaksanaan salat Duha paling sedikit dikerjakan 

sebanyak 2 rakaat, dan dapat dikerjakan hingga 4, 6, 8, atau bahkan 12 rakaat. 

Salat ini dilakukan secara munfarid atau sendiri-sendiri, dengan salam pada 

setiap dua rakaat. Bacaan surah pendek yang dianjurkan setelah membaca 

Surah Al-Fatihah pada rakaat pertama adalah Surah Asy-Syams atau Surah Ad-

Duha, sedangkan pada rakaat kedua dianjurkan membaca Surah Al-Lail atau 

Surah Al-Ikhlas. 

 

Keutamaan salat Duha sangat luar biasa bagi kehidupan seorang muslim, baik untuk kebahagiaan di dunia 

maupun di akhirat. Rasulullah saw. menyebutkan bahwa salat Duha adalah salatnya orang-orang yang kembali 

bertobat kepada Allah Swt. (Awwabin). Selain itu, orang yang konsisten menunaikan salat Duha di pagi hari akan 

dicukupi kebutuhan rezekinya oleh Allah Swt. hingga akhir siang, serta dibukakan baginya pintu khusus di surga yang 

bernama pintu Ad-Duha. 
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Bagi seorang murid SD kelas 4, membiasakan salat Duha di sekolah maupun di rumah membawa dampak 

positif yang sangat besar terhadap perkembangan karakter dan akademis. Salat Duha di pagi hari dapat 

menenangkan pikiran, meningkatkan fokus belajar, serta melatih kedisiplinan waktu sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran. Ketika seorang anak memulai paginya dengan bersujud kepada Allah Swt., hatinya akan terasa lapang 

dan siap menerima ilmu pengetahuan dengan baik. 

Niat salat Duha adalah: "Ushallii sunnatadh-dhuhaa rak'ataini lillaahi ta'aalaa" (Saya berniat salat sunah 

Duha dua rakaat karena Allah Ta'ala). Setelah selesai menunaikan salat Duha, kita dianjurkan untuk membaca doa 

setelah salat Duha yang berisi permohonan kemudahan rezeki yang halal, keberkahan ilmu, perlindungan diri, serta 

ampunan atas segala dosa. Menjadikan salat Duha sebagai rutinitas harian adalah langkah nyata menjadi murid 

muslim yang bertakwa dan berakhlak mulia. 

 

C. Kemuliaan Ibadah di Heningnya Malam Melalui Salat Tahajud 

Salat sunah Tahajud adalah salat sunah malam yang dikerjakan setelah bangun dari tidur pada malam hari, 

sekalipun tidur tersebut hanya sebentar. Waktu pelaksanaan salat Tahajud membentang luas sejak setelah waktu 

salat Isya hingga menjelang terbitnya fajar (waktu Subuh). Namun, waktu yang paling utama dan paling dianjurkan 

(afdhal) untuk melaksanakan salat Tahajud adalah pada sepertiga malam yang terakhir, yaitu sekitar pukul 02.00 

hingga sebelum masuk waktu Subuh. 

 

 

 

 

 

 

 

Syarat utama yang membedakan salat Tahajud dengan salat malam lainnya (seperti salat Witir atau Tarawih) 

adalah harus tidur terlebih dahulu. Jika seseorang melakukan salat malam tanpa tidur terlebih dahulu, salat tersebut 

dinamakan salat Lail (salat malam biasa) dan bukan salat Tahajud. Jumlah rakaat salat Tahajud tidak dibatasi, namun 

minimal dikerjakan sebanyak 2 rakaat dengan satu kali salam setiap dua rakaat, lalu dapat ditutup dengan salat 

sunah Witir. 

 

Salat Tahajud memiliki kedudukan yang sangat istimewa di sisi Allah Swt. Sebagaimana difirmankan dalam 

Surah Al-Isra' ayat 79, Allah janji akan mengangkat derajat orang-orang yang rajin melaksanakan salat Tahajud ke 

tempat yang terpuji (Maqaaman Mahmooda). Di saat manusia lain sedang tertidur lelap, seorang hamba yang 

bangun untuk bersujud dan berdoa pada sepertiga malam menunjukkan kesungguhan dan ketulusan cintanya yang 

amat mendalam kepada Sang Pencipta. 
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Suasana sepertiga malam yang hening dan tenang sangat mendukung kekhusyukan dalam beribadah. Pada 

waktu inilah rahmat Allah Swt. turun ke langit dunia dan Allah berfirman bahwa Siapa yang berdoa kepada-Nya akan 

dikabulkan, siapa yang meminta akan diberi, dan siapa yang memohon ampunan akan diampuni. Oleh sebab itu, 

salat Tahajud menjadi sarana terbaik untuk memohon petunjuk, kepintaran, keberkahan keluarga, serta 

keselamatan hidup dunia akhirat. 

 

Untuk bisa menunaikan salat Tahajud secara konsisten, seorang murid perlu menerapkan pola hidup 

disiplin. Kita harus membiasakan tidur lebih awal di malam hari, tidak menyia-nyiakan waktu untuk bermain game 

atau menonton televisi hingga larut malam, serta memasang alarm atau meminta bantuan orang tua untuk 

membangunkan. Niat salat Tahajud adalah: "Ushallii sunnatat-tahajjudi rak'ataini lillaahi ta'aalaa". Kebiasaan 

Tahajud sejak dini akan menempa jiwa menjadi pribadi yang tangguh, sabar, dan dekat dengan Allah Swt. 

 

Aktivitasku: Mari Berpikir! 

Bacalah studi kasus berikut ini, lalu diskusikan dan jawablah pertanyaannya! 

Kisah Hasan dan Pilihan Waktu Salat 

Hasan adalah murid kelas 4 yang ingin sekali melaksanakan salat Tahajud. Pada hari Sabtu malam, Hasan menonton 

televisi hingga pukul 23.30 malam dan belum tidur. Karena merasa sudah malam, Hasan langsung mengambil wudu 

pada pukul 23.45 dan melaksanakan salat dua rakaat dengan niat salat Tahajud, lalu tidur hingga pagi. 

1. Analisis Syarat: Berdasarkan ketentuan fikih Islam, apakah salat dua rakaat yang dikerjakan Hasan pada 

pukul 23.45 tersebut sudah sah dinamakan sebagai salat Tahajud? Jelaskan alasannya! 

2. Saran Perbaikan: Apa saran yang dapat kamu berikan kepada Hasan agar ia bisa menunaikan salat Tahajud 

yang sesuai dengan syarat dan tata caranya pada malam berikutnya? 

 

Permainan Edukatif: "Kartu Detektif Salat Sunah" 

Petunjuk Permainan: 

1. Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil dan membagikan set "Kartu Karakteristik Salat". 

2. Di atas meja terdapat 3 Kotak Utama: [KOTAK RAWATIB], [KOTAK DUHA], dan [KOTAK TAHAJUD]. 

3. Setiap kelompok harus memasukkan kartu ke dalam kotak yang tepat secepat dan seakurat mungkin. 

4. Isi Kartu Karakteristik: 

o Dikerjakan sebelum atau sesudah salat fardu  

o Syarat utamanya harus tidur terlebih dahulu  

o Dikerjakan saat matahari naik di pagi hari  

o Terbagi menjadi Mu'akkad dan Ghairu Mu'akkad  

o Waktu utamanya pada sepertiga malam terakhir  

o Membuka pintu rezeki dan dilakukan sebelum Dzuhur 
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o Dijanjikan rumah di surga jika menjaga 12 rakaatnya  

5. Kelompok dengan pemilahan kartu paling tepat dan cepat dinobatkan sebagai Detektif Ibadah Terbaik! 

 

 

 

Soal Mengenal Diri (Refleksi Diri) 

Isilah tabel refleksi diri di bawah ini dengan jujur sesuai dengan kebiasaan ibadahmu dalam seminggu terakhir! 

No Pernyataan Kebiasaan Ibadah Selalu Sering 
Kadang-

Kadang 

Belum 

Pernah 

1 
Saya melaksanakan salat sunah Rawatib Qabliyah sebelum salat 

Subuh. 
    

2 
Saya menunaikan salat sunah Duha saat kegiatan pembiasaan di 

sekolah / di rumah. 
    

3 
Saya berusaha tidur lebih awal agar tidak kesulitan bangun malam 

untuk Tahajud. 
    

4 
Saya niat melaksanakan salat sunah dengan ikhlas tanpa perlu 

dipaksa orang tua. 
    

5 
Saya berdoa memohon bimbingan dan ampunan Allah setelah 

selesai salat sunah. 
    

 

Rangkuman Materi 

• Salat Sunah Rawatib adalah salat sunah yang mengiringi salat fardu lima waktu (Qabliyah sebelum, 

Ba'diyyah sesudah), berfungsi sebagai penyempurna kekurangan salat fardu. 

• Rawatib Mu'akkad adalah salat sunah pengiring yang sangat dianjurkan (10/12 rakaat sehari semalam), 

sedangkan Ghairu Mu'akkad anjurannya tidak sekuat Mu'akkad. 

• Salat Sunah Duha dikerjakan di pagi hari (sejak matahari terbit naik hingga menjelang Dzuhur) minimal 2 

rakaat sebagai ungkapan syukur dan pembuka pintu rezeki. 

• Salat Sunah Tahajud dikerjakan pada malam hari setelah bangun tidur, dengan waktu paling utama pada 

sepertiga malam terakhir untuk meraih kedudukan terpuji (Maqaaman Mahmooda). 

• Membiasakan salat sunah membentuk karakter murid yang bertakwa, disiplin, berakhlak mulia, serta 

dicintai oleh Allah Swt. dan Rasulullah saw. 

 

 

 



38 
 

Latihan Soal Evaluasi 

A. Pilihan Ganda  

1. Salat sunah yang dikerjakan sebelum atau sesudah salat fardu dinamakan salat sunah ....  

a. Duha 

b. Rawatib 

c. Tahajud 

d. Istikharah 

2. Salat sunah Rawatib yang dikerjakan sebelum melaksanakan salat fardu disebut salat ....  

a. Ba'diyyah 

b. Mu'akkad 

c. Qabliyah 

d. Ghairu Mu'akkad 

3. Pasangan salat fardu berikut yang tidak memiliki salat sunah Ba'diyyah adalah ....  

a. Dzuhur dan Isya 

b. Subuh dan Asar 

c. Maghrib dan Isya 

d. Subuh dan Dzuhur 

4. Keutamaan besar yang dijanjikan Allah Swt. bagi orang yang rutin menjaga 12 rakaat salat Rawatib Mu'akkad 

adalah ....  

a. Diberi umur panjang di dunia 

b. Dibangunkan rumah di dalam surga 

c. Diberikan kekayaan harta melimpah 

d. Dibebaskan dari tugas sekolah 

5. Waktu pelaksanaan salat sunah Duha dimulai sejak ....  

a. Terbit fajar sidiq hingga terbit matahari 

b. Matahari naik setinggi tombak di pagi hari hingga menjelang Dzuhur 

c. Terbenam matahari hingga masuk waktu Isya 

d. Sepertiga malam hingga fajar Subuh 

6. Jumlah rakaat minimal dalam pelaksanaan salat sunah Duha adalah ....  

a. 1 rakaat 

b. 2 rakaat 

c. 4 rakaat 

d. 5 rakaat 

7. Syarat utama yang wajib dipenuhi sebelum seseorang menunaikan salat sunah Tahajud adalah ....  

a. Harus makan malam terlebih dahulu 

b. Harus membaca Al-Qur'an 1 juz 

c. Harus tidur terlebih dahulu pada malam hari 

d. Harus dilaksanakan secara berjamaah di masjid 

8. Waktu yang paling utama (afdhal) untuk melaksanakan salat Tahajud adalah pada ....  

a. Awal malam setelah salat Isya 

b. Pertengahan malam sebelum pukul 24.00 

c. Sepertiga malam yang terakhir 

d. Pagi hari sebelum berangkat sekolah 

9. Dalam Surah Al-Isra' ayat 79, Allah Swt. menjanjikan bagi orang yang rajin Tahajud akan diangkat ke ....  

a. Tempat yang terpuji (Maqaaman Mahmooda) 

b. Kehidupan kaya raya tanpa bekerja 

c. Pemimpin seluruh dunia 

d. Tempat yang paling tinggi di pegunungan 

10. Niat salat sunah Duha dua rakaat yang benar adalah ....  

a. Ushallii sunnatat-tahajjudi rak'ataini lillaahi ta'aalaa 

b. Ushallii sunnatadh-dhuhaa rak'ataini lillaahi ta'aalaa 

c. Ushallii sunnatal-fajri rak'ataini lillaahi ta'aalaa 
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d. Ushallii fardhash-shubhi rak'ataini lillaahi ta'aalaa 

 

B. Soal Benar / Salah  

Petunjuk: Tuliskan (B) jika pernyataan Benar, dan (S) jika pernyataan Salah! 

1. (...) Salat sunah Rawatib disunahkan untuk dikerjakan secara berjamaah di masjid bersama seluruh 

jamaah. 

2. (...) Dua rakaat sebelum salat Subuh termasuk dalam kategori salat sunah Rawatib Mu'akkad. 

3. (...) Salat sunah Duha boleh dikerjakan pada pukul 13.00 siang setelah melaksanakan salat Dzuhur. 

4. (...) Apabila seseorang belum tidur sama sekali di malam hari, maka salat malam yang dikerjakannya 

belum tergolong salat Tahajud. 

5. (...) Pahala dari pelaksanaan salat sunah berguna untuk menyempurnakan kekurangan yang ada pada salat 

fardu kita. 

 

C. Pilihan Ganda Kompleks  

Petunjuk: Pilihlah dua (2) jawaban yang benar untuk setiap nomor di bawah ini! 

1. Manakah di antara salat sunah berikut yang termasuk dalam kelompok Rawatib Mu'akkad? (Pilih 2 

jawaban) 

[ ] a. 2 rakaat sebelum salat Subuh 

[ ] b. 2 rakaat sesudah salat Asar 

[ ] c. 2 rakaat sesudah salat Maghrib 

[ ] d. 4 rakaat sesudah salat Subuh 

2. Berikut ini yang merupakan keutamaan dari menunaikan salat sunah Duha adalah .... (Pilih 2 jawaban) 

[ ] a. Diangkat ke tempat terpuji pada malam hari 

[ ] b. Menjadi wujud sedekah bagi seluruh persendian tubuh 

[ ] c. Dicukupi kebutuhan rezekinya oleh Allah di hari itu 

[ ] d. Menggantikan kewajiban salat fardu Dzuhur 

3. Pernyataan yang benar mengenai ketentuan salat sunah Tahajud adalah .... (Pilih 2 jawaban) 

[ ] a. Wajib dikerjakan sebanyak 12 rakaat sekaligus 

[ ] b. Dikerjakan setelah tidur pada malam hari 

[ ] c. Waktu paling utamanya pada sepertiga malam terakhir 

[ ] d. Tidak boleh membaca Surah Al-Fatihah 

4. Karakter positif yang terbentuk pada diri murid yang terbiasa menunaikan salat sunah adalah .... (Pilih 2 

jawaban) 

[ ] a. Menjadi anak yang sombong dan suka memamerkan ibadah 

[ ] b. Memiliki kedisiplinan dan ketenangan hati 

[ ] c. Lebih dekat dan dicintai oleh Allah Swt. 
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[ ] d. Selalu malas bangun di pagi hari 

5. Waktu-waktu yang dilarang untuk melaksanakan salat sunah secara umum adalah .... (Pilih 2 jawaban) 

[ ] a. Pagi hari saat matahari naik setinggi tombak 

[ ] b. Tepat setelah melaksanakan salat Subuh hingga matahari terbit 

[ ] c. Tepat setelah melaksanakan salat Asar hingga matahari terbenam 

[ ] d. Sepertiga malam yang terakhir 

 

D. Isian Singkat  

1. Salat sunah yang dikerjakan sesudah salat fardu dinamakan salat sunah Rawatib ................. 

2. Hukum melaksanakan salat sunah Rawatib, Duha, dan Tahajud bagi umat Islam adalah ................. 

3. Nama pintu khusus di surga yang disediakan bagi orang yang rajin menunaikan salat Duha adalah pintu 

................. 

4. Salat sunah Tahajud dikerjakan sekurang-kurangnya sebanyak ................. rakaat. 

5. Kedudukan mulia yang dijanjikan Allah Swt. bagi orang yang menunaikan Tahajud dalam Surah Al-Isra' ayat 

79 adalah tempat yang ................. 

 

E. Uraian Terbatas  

1. Jelaskan perbedaan antara salat sunah Rawatib Qabliyah dan salat sunah Rawatib Ba'diyyah! 

2. Sebutkan 2 contoh salat sunah Rawatib yang tergolong ke dalam Rawatib Mu'akkad! 

3. Tuliskan niat salat sunah Duha lengkap dengan artinya! 

4. Jelaskan mengapa tidur terlebih dahulu menjadi syarat utama dalam pelaksanaan salat Tahajud! 

5. Sebutkan 3 manfaat kebiasaan menunaikan salat sunah bagi kehidupan seorang murid SD! 

 

F. Soal Pengayaan (Tingkat Lanjut / HOTS) 

Kerjakan Soal Pengayaan di Bawah Ini: 

Studi Kasus Pembelajaran: 

Rian adalah seorang siswa kelas 4 SD yang bercita-cita menjadi anak yang saleh dan pintar. Rian membuat 

jadwal ibadah harian: Ia ingin menunaikan salat Tahajud pukul 03.00 pagi, salat Subuh berjamaah, dilanjutkan salat 

Rawatib Qabliyah Subuh pukul 05.15, lalu salat Duha di sekolah pukul 08.00, serta salat Rawatib Ba'diyyah Asar 

pukul 15.45 sore setelah salat Asar. 

 

Analisislah rencana jadwal ibadah Rian di atas! Apakah seluruh jadwal salat sunah yang direncanakan Rian 

sudah tepat sesuai dengan tata cara dan ketentuan hukum fikih Islam? Jika ada kekeliruan pada jadwal Rian, 

identifikasilah kekeliruan tersebut, jelaskan alasannya, dan berikan perbaikan jadwal yang benar! 

 

 



41 
 

BAB 5 

Fajar Islam di Makkah: 

Mengeladani Keberanian dan Ketabahan Dakwah Rasulullah SAW 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan peristiwa awal kerasulan Nabi Muhammad SAW di Gua Hira dengan runtut dan benar. 

2. Menceritakan jalannya dakwah Nabi Muhammad SAW periode Makkah, baik secara sembunyi-sembunyi 

maupun terang-terangan. 

3. Menganalisis bentuk-bentuk ketabahan dan strategi dakwah Rasulullah SAW beserta para sahabat di 

Makkah. 

4. Meneladani sikap gigih, jujur, sabar, dan berani dalam kehidupan sehari-hari sebagai wujud implementasi 

nilai dakwah periode Makkah. 

 

Peta Konsep 
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C. Ayo Mengamati 

Perhatikan dan amati gambar ilustrasi suasana Kota Makkah dan padang pasir berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan Amatan: 

Pikirkan bagaimana kondisi masyarakat Makkah sebelum Islam datang (Zaman Jahiliyah) dan bagaimana 

perubahan besar terjadi setelah Nabi Muhammad SAW menerima wahyu pertama. 

 

A. Peristiwa Awal Kerasulan Nabi Muhammad SAW 

Masyarakat Makkah sebelum datangnya Islam berada dalam kondisi 

ketidaktahuan moral atau yang sering disebut sebagai zaman Jahiliyah. Mereka 

menyembah patung berhala, sering berselisih antar suku, dan melupakan 

ajaran tauhid yang pernah dibawa oleh Nabi Ibrahim AS. Di tengah kondisi 

moral masyarakat yang sangat rusak tersebut, Nabi Muhammad SAW merasa 

prihatin dan kerap berkontemplasi untuk mencari ketenangan serta petunjuk 

dari Allah SWT. 

 

Nabi Muhammad SAW memilih sebuah tempat yang tenang di puncak Jabal Nur, yaitu Gua Hira, untuk 

menyendiri (bertahannuts) dan beribadah. Beliau menghabiskan waktu bermalam-malam di sana, merenungi 

keagungan penciptaan alam semesta dan memohon petunjuk. Kehidupan Nabi yang sangat jujur dan berbudi 

pekerti luhur sejak muda telah membentuk kepribadian beliau yang dihormati oleh seluruh penduduk Makkah 

dengan julukan Al-Amin (orang yang terpercaya). 

 

Pada malam tanggal 17 Ramadan, ketika Nabi Muhammad SAW berusia 40 tahun, datanglah Malaikat Jibril 

membawa wahyu pertama dari Allah SWT. Malaikat Jibril mendekati Beliau dan berkata, "Iqra'!" (Bacalah!). Nabi 

Muhammad SAW yang tidak bisa membaca dan menulis (ummi) menjawab dengan gemetar, "Aku tidak bisa 

membaca." Malaikat Jibril memeluk Beliau dengan erat lalu mengulangi perintah tersebut hingga tiga kali, sebelum 

akhirnya menyampaikan surat Al-'Alaq ayat 1-5. 
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Peristiwa di Gua Hira tersebut menjadi penanda resmi diangkatnya Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi dan 

Rasul Allah. Membawa wahyu pertama tersebut, Rasulullah SAW pulang ke rumah dalam keadaan menggigil dan 

ketakutan karena pengalaman spiritual yang luar biasa dahsyat. Istri tercinta Beliau, Khadijah binti Khuwailid, 

menyambut Beliau dengan penuh kasih sayang, menyelimuti, serta menguatkan hati Rasulullah SAW bahwa Allah 

tidak akan pernah menyia-nyiakan hamba-Nya yang baik. 

 

Khadijah kemudian mengajak Rasulullah SAW bertemu dengan sepupunya yang bernama Waraqah bin 

Naufal, seorang pendeta Nasrani yang memahami kitab-kitab terdahulu. Waraqah menegaskan bahwa sosok yang 

mendatangi Nabi Muhammad SAW di Gua Hira adalah Malaikat Jibril (Namus), yang juga pernah datang kepada 

Nabi Musa AS. Waraqah juga memberi tahu bahwa Nabi Muhammad SAW akan menjadi Rasul pilihan Allah dan 

kelak akan mendapatkan perlawanan dari kaumnya sendiri. 

 

B. Dakwah Sembunyi-sembunyi (Sirriyah) 

Setelah peristiwa di Gua Hira, wahyu berikutnya turun yaitu Surat Al-Muddassir ayat 1-7 yang 

memerintahkan Rasulullah SAW untuk mulai memberi peringatan kepada manusia. Pada tahap awal ini, Rasulullah 

SAW menjalankan strategi dakwah secara sembunyi-sembunyi (Dakwah Sirriyah). Langkah ini diambil secara 

bijaksana untuk menjaga keselamatan para pengikut awal Islam yang jumlahnya masih sangat sedikit dan rentan 

terhadap tekanan kekuatan kafir Quraisy. 

 

Sasaran utama dakwah sembunyi-sembunyi ini adalah keluarga terdekat, kerabat, dan sahabat-sahabat 

karib yang diyakini memiliki kebersihan hati. Orang-orang yang pertama kali beriman kepada ajaran Islam ini dikenal 

dalam sejarah sebagai Assabiqunal Awwalun. Mereka menerima kebenaran Islam tanpa ada keraguan sedikit pun 

karena telah mengenali keagungan akhlak Nabi Muhammad SAW selama bertahun-tahun. 

 

Golongan Assabiqunal Awwalun terdiri dari berbagai kalangan. Dari 

kelompok wanita adalah istri Beliau sendiri, Khadijah ra. Dari kelompok anak-

anak adalah sepupu Beliau, Ali bin Abi Thalib ra. Dari kelompok pria dewasa 

adalah sahabat terdekat Beliau, Abu Bakar Ash-Shiddiq ra. Dari kalangan 

mantan budak adalah Zaid bin Haritsah ra., serta dari kalangan budak adalah 

Bilal bin Rabah ra. Abu Bakar kemudian turut aktif mengajak sahabat-sahabat 

lain seperti Usman bin Affan dan Zubair bin Awwam untuk masuk Islam. 

 

Pusat kegiatan dakwah dan pembinaan keimanan pada periode ini dipusatkan di rumah seorang sahabat 

bernama Arqam bin Abi Al-Arqam (Darul Arqam). Di rumah inilah Rasulullah SAW mengajarkan ayat-ayat Al-Qur'an, 

menuntun cara beribadah, serta menggembleng ketauhidan para sahabat. Rumah Arqam menjadi benteng 

pertahanan spiritual pertama umat Islam dalam menimba ilmu dan memperkuat tali persaudaraan. 
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Dakwah secara sembunyi-sembunyi ini berlangsung selama kurang lebih tiga tahun. Meskipun dilakukan 

secara sangat terbatas dan rahasia, jumlah pemeluk Islam bertambah secara perlahan tapi pasti. Pembinaan yang 

mendalam di Darul Arqam berhasil membentuk pondasi iman yang sangat kokoh pada diri para sahabat, sehingga 

mereka siap menghadapi ujian dan tantangan dakwah yang jauh lebih berat di masa mendatang. 

 

C. Dakwah Terang-terangan (Jahriyah) dan Ketabahan Rasulullah SAW 

Tahap dakwah berikutnya dimulai ketika Allah SWT menurunkan wahyu Surat Al-Hijr ayat 94 yang 

memerintahkan Nabi Muhammad SAW untuk menyampaikan dakwah secara terang-terangan (Dakwah Jahriyah). 

Rasulullah SAW mengumpulkan masyarakat Makkah di kaki Bukit Shafa. Beliau berdiri di atas tempat yang tinggi 

dan menyeru seluruh kabilah Quraisy untuk berkumpul mendengarkan pengumuman penting tentang tauhid dan 

hari pembalasan. 

 

Di atas Bukit Shafa, Rasulullah SAW terlebih dahulu bertanya 

kepada masyarakat, "Jika aku memberitahukan kepada kalian bahwa ada 

pasukan berkuda di balik bukit ini yang siap menyerang kalian, apakah 

kalian percaya?" Mereka menjawab serentak bahwa mereka pasti percaya 

karena Nabi tidak pernah berbohong. Namun, ketika Beliau mengajak 

mereka menyembah Allah yang Maha Esa dan meninggalkan berhala, 

pamannya sendiri yaitu Abu Lahab langsung berteriak menolak dan mencaci-maki Rasulullah SAW. 

 

Penolakan keras dari kaum Kafir Quraisy berlanjut dengan berbagai bentuk tekanan, penindasan, dan 

penyiksaan fisik. Para budak dan orang-orang lemah yang masuk Islam seperti Bilal bin Rabah disiksa di bawah terik 

matahari Makkah dengan ditindih batu besar. Keluarga Yasir bahkan mengalami penyiksaan hebat hingga Sumayyah 

(istri Yasir) menjadi syahidah pertama dalam Islam. Rasulullah SAW sendiri tak luput dari pelemparan kotoran, batu, 

dan hinaan verbal. 

 

Meskipun mendapat ancaman dan siksaan yang sangat berat, Rasulullah SAW dan para sahabat 

menunjukkan ketabahan yang luar biasa. Paman Beliau, Abu Thalib, yang senantiasa melindungi Rasulullah, pernah 

dibujuk oleh tokoh-tokoh Quraisy agar meminta Nabi menghentikan dakwahnya. Namun, Rasulullah SAW 

memberikan jawaban yang sangat tegas: "Demi Allah, sekiranya mereka meletakkan matahari di tangan kananku 

dan bulan di tangan kiriku agar aku meninggalkan urusan ini, aku tidak akan meninggalkannya sampai Allah 

memenangkannya atau aku binasa di dalamnya." 

 

Melihat kekejaman kafir Quraisy yang semakin menjadi-jadi, Rasulullah SAW akhirnya mengizinkan sebagian 

sahabat untuk berhijrah pertama kali ke Negeri Habasyah (Ethiopia) yang dipimpin oleh Raja Najasyi yang adil. 
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Dakwah periode Makkah mengajarkan kita nilai-nilai luhur tentang keteguhan iman, kesabaran dalam menghadapi 

cobaan, pantang menyerah, dan keberanian menyuarakan kebenaran demi mencari ridha Allah SWT semata. 

 

Aktivitasku: Mari Berpikir 

Jawablah pertanyaan reflektif berikut untuk mengasah daya kritis dan pemahamanmu! 

1. Mengapa Nabi Muhammad SAW memilih Gua Hira sebagai tempat untuk menyendiri (bertahannuts) 

sebelum diangkat menjadi Rasul? 

2. Apa alasan utama Rasulullah SAW memulai dakwahnya secara sembunyi-sembunyi terlebih dahulu 

sebelum terang-terangan? 

3. Sebutkan bentuk ketabahan yang ditunjukkan oleh Bilal bin Rabah ketika dipaksa untuk keluar dari agama 

Islam! 

 

Permainan Edukatif: "Detektif Sejarah Islam" 

Petunjuk Permainan: 

Hubungkan nama tokoh di kolom sebelah kiri dengan peran/julukan yang tepat di kolom sebelah kanan dengan 

menarik garis lurus! 

Nama Tokoh Peran / Julukan 

1. Khadijah binti Khuwailid A. Paman Nabi yang menolak dakwah dan mencaci di Bukit Shafa 

2. Bilal bin Rabah B. Sahabat pemilik rumah tempat pusat dakwah sembunyi-sembunyi 

3. Abu Lahab C. Wanita pertama yang masuk Islam dan istri Rasulullah SAW 

4. Arqam bin Abi Al-Arqam D. Pendeta Nasrani yang membenarkan kenabian Muhammad SAW 

5. Waraqah bin Naufal E. Budak yang sangat sabar dan teguh memegang tauhid meski disiksa 

 

Soal Mengenal Diri (Refleksi Akhlak) 

Beri tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan dirimu secara jujur! 

No Pernyataan Refleksi 
Sangat 

Sesuai 
Sesuai 

Belum 

Sesuai 

1 

Saya selalu berusaha berkata jujur kepada orang tua dan guru 

sebagaimana julukan Al-Amin pada diri Nabi Muhammad 

SAW. 
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No Pernyataan Refleksi 
Sangat 

Sesuai 
Sesuai 

Belum 

Sesuai 

2 
Saya tetap sabar dan tidak membalas dengan kejahatan ketika 

ada teman yang mengejek atau berbuat jahat kepada saya. 
   

3 

Saya berani menyampaikan ajaran kebaikan (seperti 

mengajak shalat atau mengaji) kepada teman-teman dekat 

saya. 

   

 

 

Rangkuman Materi 

1. Awal Kerasulan: Nabi Muhammad SAW menerima wahyu pertama berupa Surat Al-'Alaq ayat 1-5 di Gua 

Hira melalui Malaikat Jibril pada usia 40 tahun. 

2. Gelar Al-Amin: Sebelum diangkat menjadi Rasul, Nabi Muhammad SAW sudah terkenal dengan 

kejujurannya sehingga diberi julukan Al-Amin (dapat dipercaya). 

3. Dakwah Sembunyi-sembunyi (Sirriyah): Dilakukan selama kurang lebih 3 tahun berpusat di rumah Arqam 

bin Abi Al-Arqam (Darul Arqam). 

4. Assabiqunal Awwalun: Adalah sebutan bagi orang-orang yang pertama kali masuk Islam, seperti Khadijah, 

Ali bin Abi Thalib, Abu Bakar, Zaid bin Haritsah, dan Bilal bin Rabah. 

5. Dakwah Terang-terangan (Jahriyah): Dimulai setelah turunnya Surat Al-Hijr ayat 94, diawali dengan 

mengumpulkan penduduk Makkah di Bukit Shafa. 

6. Teladan Utama: Dakwah Nabi Muhammad SAW periode Makkah memberikan pelajaran tentang 

pentingnya kesabaran, keteguhan iman, keberanian, dan strategi yang bijaksana dalam menyebarkan 

kebaikan. 

 

Latihan Soal Evaluasi 

A. Pilihan Ganda  

Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dengan memberi tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D! 

1. Wahyu pertama yang diterima oleh Nabi Muhammad SAW di Gua Hira adalah ... 

A. QS. Al-Fatihah ayat 1-7 

B. QS. Al-'Alaq ayat 1-5 

C. QS. Al-Ikhlas ayat 1-4 

D. QS. Al-Hijr ayat 94 

2. Nabi Muhammad SAW diangkat menjadi Rasul Allah ketika memasuki usia ... tahun. 

A. 25 

B. 35 

C. 40 

D. 63 
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3. Malaikat yang bertugas menyampaikan wahyu kepada Nabi Muhammad SAW adalah ... 

A. Malaikat Mikail 

B. Malaikat Israfil 

C. Malaikat Izrail 

D. Malaikat Jibril 

4. Gelar Al-Amin yang melekat pada diri Nabi Muhammad SAW memiliki arti ... 

A. Orang yang cerdas 

B. Orang yang dapat dipercaya 

C. Orang yang pemalu 

D. Orang yang gagah berani 

5. Tokoh wanita yang pertama kali beriman dan masuk Islam adalah ... 

A. Aisyah binti Abu Bakar 

B. Fatimah az-Zahra 

C. Khadijah binti Khuwailid 

D. Ummu Kulsum 

6. Tempat yang dijadikan pusat pembinaan dan belajar Islam pada masa dakwah sembunyi-sembunyi adalah 

rumah ... 

A. Abu Bakar Ash-Shiddiq 

B. Arqam bin Abi Al-Arqam 

C. Umar bin Khattab 

D. Abu Thalib 

7. Perintah untuk mulai melancarkan dakwah secara terang-terangan tertuang dalam Al-Qur'an surat ... 

A. QS. Al-Hijr ayat 94 

B. QS. Al-Muddassir ayat 1-7 

C. QS. Al-'Alaq ayat 1-5 

D. QS. Al-Ma'un ayat 1-3 

8. Bukit yang digunakan Nabi Muhammad SAW untuk pertama kali mengumpulkan warga Makkah dalam dakwah 

terang-terangan adalah Bukit ... 

A. Uhud 

B. Tursina 

C. Shafa 

D. Arafah 

9. Paman Nabi Muhammad SAW yang secara terang-terangan menolak dan mengutuk dakwah Nabi di Bukit Shafa 

adalah ... 

A. Hamzah bin Abdul Muthalib 

B. Abbas bin Abdul Muthalib 

C. Abu Thalib 

D. Abu Lahab 

10. Sahabat yang merupakan seorang budak dan tetap teguh mempertahankan imannya meskipun ditindih batu 

besar di bawah terik matahari adalah ... 

A. Bilal bin Rabah 

B. Usman bin Affan 

C. Ali bin Abi Thalib 

D. Zaid bin Haritsah 

 

B. Benar / Salah (5 Soal) 

Berilah tanda centang (✓) pada kolom Benar (B) jika pernyataan sesuai, atau Salah (S) jika pernyataan tidak 

sesuai! 

No Pernyataan 
Benar 

(B) 

Salah 

(S) 

1 Nabi Muhammad SAW menerima wahyu pertama kali di dalam Gua Tsur.   
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No Pernyataan 
Benar 

(B) 

Salah 

(S) 

2 
Dakwah secara sembunyi-sembunyi yang dilakukan oleh Rasulullah SAW 

berlangsung selama kurang lebih 3 tahun. 
  

3 
Waraqah bin Naufal adalah orang yang membenci dan menentang kenabian 

Muhammad SAW sejak awal. 
  

4 
Orang-orang yang pertama kali masuk Islam disebut dengan istilah 

Assabiqunal Awwalun. 
  

5 
Peristiwa berhijrahnya sebagian sahabat Nabi ke Habasyah dilakukan untuk 

menghindari kekejaman kafir Quraisy. 
  

 

C. Pilihan Ganda Kompleks  

Pilihlah dua jawaban yang benar untuk setiap nomor di bawah ini dengan memberi tanda centang (✓) 

 

1. Siapakah di antara tokoh berikut yang termasuk dalam kelompok Assabiqunal Awwalun dari kalangan 

keluarga dekat Nabi? 

[ ] Abu Lahab 

[ ] Khadijah binti Khuwailid 

[ ] Ali bin Abi Thalib 

[ ] Abu Jahal 

2. Perilaku terpuji apa saja yang dicontohkan Nabi Muhammad SAW sebelum diangkat menjadi Rasul? 

[ ] Suka membalas dendam 

[ ] Sangat jujur dalam bertutur kata 

[ ] Gemar menyendiri untuk beribadah mencari kebenaran 

[ ] Suka berfoya-foya dengan masyarakat Makkah 

3. Mengapa Rasulullah SAW memilih strategi dakwah secara sembunyi-sembunyi pada tahap awal? 

[ ] Jumlah umat Islam masih sangat sedikit 

[ ] Karena Rasulullah SAW merasa takut kepada kafir Quraisy 

[ ] Menjaga keselamatan dan kekuatan umat Islam dari kehancuran 

[ ] Perintah langsung dari para tokoh Quraisy 

4. Pilih dua nama surat Al-Qur'an yang menjadi penanda awal fase kerasulan dan dakwah Nabi di Makkah! 

[ ] QS. Al-'Alaq (ayat 1-5) 

[ ] QS. Al-Baqarah 
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[ ] QS. Al-Muddassir (ayat 1-7) 

[ ] QS. Yasin 

5. Sikap yang harus kita teladani dari perjuangan dakwah Nabi Muhammad SAW periode Makkah adalah ... 

[ ] Mudah menyerah saat diejek teman 

[ ] Teguh dan sabar dalam mempertahankan kebaikan 

[ ] Berani menyampaikan kebenaran dengan cara yang bijak 

[ ] Membalas ejekan dengan kejahatan yang setimpal 

 

D. Isian Singkat (5 Soal) 

Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan tepat! 

1. Tempat bertahannuts Nabi Muhammad SAW sebelum menerima wahyu pertama adalah Gua ________. 

2. Seseorang yang bertugas menyampaikan wahyu dari Allah SWT kepada para Nabi disebut ________. 

3. Sebutan bagi kelompok masyarakat Makkah sebelum Islam yang berada dalam masa kebodohan moral 

adalah zaman ________. 

4. Sahabat dari kalangan anak-anak yang pertama kali beriman kepada Nabi Muhammad SAW adalah 

________. 

5. Negeri tempat berhijrah pertama kali para sahabat Nabi untuk memohon perlindungan kepada Raja 

Najasyi adalah ________. 

 

E. Uraian Terbatas (5 Soal) 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan jelas dan rinci! 

1. Jelaskan secara singkat kronologi peristiwa turunnya wahyu pertama kepada Nabi Muhammad SAW di 

Gua Hira! 

2. Sebutkan 4 tokoh sahabat yang termasuk dalam kelompok Assabiqunal Awwalun beserta statusnya! 

3. Mengapa kaum kafir Quraisy sangat menentang ajaran tauhid yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW? 

4. Tuliskan tanggapan atau jawaban tegas Nabi Muhammad SAW ketika dipaksa pamannya (Abu Thalib) 

untuk menghentikan dakwah Islam! 

5. Bagaimana cara kamu meneladani sifat sabar dan gigih Rasulullah SAW dalam kehidupan sehari-hari di 

sekolah? 

 

F. Soal Pengayaan  

Soal Analisis Kasus: 

Seiring perkembangan zaman, bentuk tantangan dalam mengajak kebaikan (amar ma'ruf nahi munkar) tentu 

berbeda dengan masa Nabi Muhammad SAW. Jika di era digital saat ini kamu melihat maraknya berita bohong (hoax) 

dan perilaku saling mengejek di media sosial maupun grup jejaring sekolah, bagaimana strategi dakwah kreatif dan 
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berakhlak yang dapat kamu terapkan dengan meneladani prinsip dakwah Rasulullah SAW periode Makkah? Jelaskan 

langkah-langkah konkretmu! 
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